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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA 
DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI KARANGANYAR 
 
Tohari 
ABSTRAK 
Terjadinya dekadensi moral menunjukkan kegagalan dalam dunia 
pendidikan yang selama ini hanya terfokus kepada aspek kognitif saja, sedang 
aspek afektif dan psikomotor terabaikan. Melalui pendidikan karakter diharapkan 
semua aspek pendidikan mendapatkan perhatian. Pemerintah menerapkan 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, yang pelaksanaanya diintegrasikan 
dalam setiap mata pelajaran. Diharapkan dengan penerapan pendidikan karakter 
tersebut akan terbentuk generasi bangsa yang berkarakter di masa yang akan 
datang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Pendidikan Budaya 
dan Karakter Bangsa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar dari bulan Januari 
sampai Juni 2014. Subjek penelitian adalah guru dan siswa. Sedangkan informan 
penelitian adalah komite, kepala sekolah, dan wali murid. Data penelitian ini 
dikumpulkan melalui metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 
Teknik analisa data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari : 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Pendidikan Budaya 
dan Karakter Bangsa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar telah 
terintegrasi ke dalam setiap mata pelajaran. Pengintegrasian nilai nilai karakter 
tersebut memperhatikan kesesuaian  dengan materi pelajaran.Nilai karakter yang 
dikembangkan adalah religius, jujur, mandiri, disiplin, bertanggung jawab dan 
bersahabat/komunikatif. Pendekatan yang digunakan dalam menyampaikan 
kepada anak adalah pendekatan kontektual sehingga ada hubungan antara materi 
pelajaran dan nilai yang disampaikan. Evaluasi dilakukan dengan memberikan 
nilai kualitatif terhadap sikap dan perilaku siswa melalui pengamatan . Hasil 
penilaian tersebut menjadi pertimbangan dalam menentukan nilai akademik setiap 
mata pelajaran. Penanaman nilai karakter yang sudah baik tersebut tidak akan 
berhasil  tanpa dukungan dari semua pihak. Sebagaimana di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Karanganyar, kurangnya perhatian dan pengawasan dari 
sebagian wali murid yang bekerja di perantauan terhadap anak menjadi salah satu 
penyebab tidak berhasilnya penanaman nilai tersebut. Keberhasilan program 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa sangat membutuhkan peran serta dari 
semua pihak baik dari komite, guru, wali murid dan masyarakat.  
 
Kata kunci : Pendidikan , Budaya, Karakter Bangsa 
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IMPLEMENTATION OF CULTURE AND NATIONAL CHARACTER 
EDUCATION AT MADRASAH TSANAWIYAH KARANGANYAR 
 
Tohari 
 
ABSTRACT 
 
Indicating the occurrence of a failure of moral decadence in education 
who had only focused on cognitive aspects, affective and psychomotor aspects are 
neglected. Through character education, it is expected that all aspects of education  
get attention. Government implements Culture and National Character Education, 
which implementation is integrated in every subject. It is expected that with the 
implementation of the character education will be formed nation of character 
generation in the future. This study aims at determining the application of Culture 
and National Character Education at Junior Secondary School of Karanganyar. 
This research used descriptive qualitative research approach. This 
research was conducted  at Junior Secondary School of Karanganyar  from 
January to June 2014. Subjects were teachers and students. While the research 
informants were the school committee, principal and parents. Technique of data 
validity used triangulation sources and methods. The data analysis used 
interactive model comprising data collection, data reduction, data display and 
conclusion. 
The results show that the implementation of Culture and National 
Character Education in Junior Secondary School of Karanganyar  have been 
integrated into each subject. Integrating the values of these characters is to 
suitability to the subject matter. Character values developed  are religious, honest, 
independent, disciplined, responsible and friendly / communicative. The approach 
used in conveying to the child that there is a contextual approach to the 
relationship between the subject matter and the delivered value. Evaluation is 
done by providing a qualitative value to the students' attitudes and behaviors 
through observation. The results of the assessment are into consideration in 
determining the value of each academic subject. Planting a character that has a 
good value will not succeed without the support of all parties. As in Junior 
Secondary School of Karanganyar, lack of attention and supervision than most 
parents who work overseas to be one of the causes of the child is not successful 
planting that value. The success of the program and the National Character 
Education Culture highly require the participation of all parties, both on the 
committees, teachers, parents and the community. 
 
Keywords: education, culture, national character 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I. Latar Belakang Masalah 
Hakekat pendidikan adalah memanusiakan manusia, sebuah proses 
pendidikan dikatakan berhasil tidak hanya melihat nilai akademik saja tetapi 
juga bagaimana perilaku hasil dari pendidikan tersebut. Apa yang dilakukan 
masyarakat sekarang ini adalah hasil dari pendidikan 20 sampai 30 tahun 
yang lalu. Banyak hal yang kita anggap kurang atau bahkan gagal melihat 
banyaknya kejadian yang mencerminkan perilaku orang-orang yang tidak 
berpendidikan. 
Sebagaimana ditulis oleh (Elfindri , 2012 : 11) : 1. Sepanjang 2004-
2011, kementerian dalam negeri mencatat sebanyak 158 kepala daerah yang 
terdiri atas gubernur, bupati dan wali kota tersangkut korupsi. 2. Sedikitnya 
42 anggota DPR terseret korupsi pada kurun waktu 208-2011. 3. Tiga puluh 
(30) anggota DPR periode 1999-2004 dari 4 parpol terlibat kasus dugaan suap 
pemilihan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia. 4. Kasus korupsi terjadi 
di sejumlah institusi, seperti KPU, Komisi Yudisial, KPPU, Ditjen Pajak, 
Bank Indonesia, dan BKPM. 5. Sepanjang 2010, Mahkamah Agung 
menjatuhkan sanksi kepada 107 hakim, baik berupa pemberhentian maupun 
teguran. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, yakni 
sebanyak 78 hakim, dan sebanyak 294 polisi sudah dipecat. 6. Disamping hal-
hal di atas di masyarakat juga banyak terjadi tawuran dan tindak kekerasan. 
Kekerasan terhadap anak tahun 2009 meningkat dari tahun sebelumnya 62,7 
 2 
%. Kekerasan terhadap perempuan tahun 2008 naik 213 % dari tahun 
sebelumnya. 
Rentetan peristiwa tersebut adalah gambaran kegagalan pendidikan 
yang hanya mengedepankan aspek kognitif dan mengabaikan aspek afektif 
dan psikomotor. Di lain sisi memang para pendidik dalam hal ini guru sangat 
terpengaruh kebijakan nasional yang menggunakan standar kelulusan dengan 
patokan nilai UN yang hanya menekankan aspek kognitif. Tidak hanya guru 
bahkan anak dan orang tua juga mementingkan aspek kognitif karena 
keberhasilan sebuah pendidikan patokannya adalah memperoleh nilai UN 
tinggi. Sehingga aspek yang lain di abaikan, termasuk di dalamnya aspek 
etika, moral, tata krama, sopan santun, budi pekerti bahkan agama. 
Keterampilan pun hanya sedikit dihargai padahal itu termasuk kecerdasan 
anak. 
Di sisi lain Daniel Golemon (dalam Muslich, 2011 : 83) mengatakan 
bahwa keberhasilan seseorang di masyarakat dipengaruhi 80 persen oleh 
kecerdasan emosi, dan hanya 20 persen ditentukan oleh kecerdasan otak (IQ 
).  Anak-anak yang mempunyai masalah dalam kecerdasan emosinya, akan 
mengalami kesulitan belajar, bergaul dan tidak dapat mengontrol emosinya. 
Anak-anak yang bermasalah ini sudah dapat dilihat sejak usia pra sekolah, 
dan kalau tidak ditangani akan terbawa sampai usia dewasa. Sebaliknya para 
remaja yang berkarakter akan terhindar dari masalah-masalah umum yang 
dihadapi oleh remaja seperti kenakalan, tawuran, narkoba, miras, perilaku 
seks bebas, dan sebagainya. Beberapa Negara yang telah menerapkan 
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pendidikan karakter sejak pendidikan dasar di antaranya adalah ; Amerika 
Serikat, Jepang, Cina, dan Korea. Hasil penelitian di Negara-negara ini 
menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter yang tersusun secara 
sistematis berdampak positif pada pencapaian akademis.  
Di sisi yang lain pemerintah saat ini merasakan bahwa pelaksanaan 
pendidikan di negara kita mengalami kegagalan, dengan terjadinya berbagai 
peristiwa. Pembangunan karakter bangsa yang sudah diupayakan dengan 
berbagai bentuk, hingga saat ini belum terlaksana dengan optimal. Hal ini 
tercermin dari kesenjangan sosial-ekonomi-politik yang masih besar, 
kerusakan lingkungan yang terjadi di seluruh pelosok negeri, masih terjadinya 
ketidakadilan hukum, pergaulan bebas dan pornografi yang terjadi di 
kalangan remaja. Kekerasan dan kerusuhan, korupsi yang merambah pada 
semua sektor kehidupan masyarakat. Saat ini banyak dijumpai tindakan 
anarkis, konflik sosial, penuturan bahasa yang buruk dan tidak santun, dan 
ketidak taatan berlalu lintas (Sulistyowati, 2012 : 2) 
Dengan adanya dekadensi moral tersebut (Sulistyowati, 2012 : 26) 
mengutip sambutan Presiden Susilo Bambang Yudoyono dalam  Hari 
Pendidikan Nasional 2011 menyampaikan pentingnya pendidikan karakter 
dengan 5 tujuan Gerakan Nasional Pendidikan Karakter : a. Manusia 
Indonesia harus bermoral, berakhlak, dan berperilaku baik. Oleh karena itu, 
masyarakat dihimbau menjadi masyarakat religius yang anti kekerasan. 
 4 
b.Bangsa Indonesia menjadi bangsa yang cerdas dan rasional, berpengetahuan 
dan memiliki daya nalar tinggi. c. Bangsa Indonesia menjadi bangsa yang 
inovatif dan mengejar kemajuan serta bekerja keras mengubah keadaan. d. 
Memperkuat semangat harus bisa. Seberat apapun masalah yang dihadapi, 
jawabanya selalu ada. e. Manusia Indonesia harus menjadi patriot sejati yang 
mencintai bangsa dan negara serta tanah airnya. 
Dalam Islam akhlak adalah sebagai tolok ukur baik tidaknya  
seseorang, disebutkan dalam Hadits  “ Orang mukmin yang paling sempurna 
imannya adalah orang yang paling baik budi pekertinya “ ( HR. Tirmidzi) 
Dalam Alqur’an juga disebutkan bahwa Nabi Muhammad memiliki budi 
pekerti yang agung. “ Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar 
berbudi pekerti yang agung.” (Al Qalam : 4) 
Agamapun menguraikan pentingnya pendidikan akhlak, bahkan 
orang yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya. 
Salah satu sumber pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah agama. 
Untuk itu akan kita lihat lebih jauh bagaimana para pendidik di madrasah 
menanamkan nilai-nilai karakter tersebut kepada anak didiknya. Demikian 
pula proses pendidikan budaya dan karakter bangsa yang ada di MTsN 
Karanganyar. MTsN Karanganyar saat ini terus berkembang baik jumlah 
siswa yang paralel sampai 10 kelas tiap kelasnya, prestasi, juga sarana yang 
semakin lengkap, termasuk masjid yang dibangun dengan megah dan cukup 
besar. Namun selain prestasi tersebut berdasarkan catatan dari BP MTsN 
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Karanganyar ternyata masih banyak anak-anak yang melakukan pelanggaran 
terhaadap aturan sekolah seperti : tidak hadir tanpa ijin, merokok, membawa 
hp ke sekolah, corat-coret, tidak tertib pakaian, mengompas teman, mencuri, 
dan berkelahi. 
Dari uraian tersebut, maka peneliti ingin melihat pelaksanaan 
pendidikan karakter di MTsN Karanganyar lebih mendalam sehingga 
penelitian ini berjudul : IMPLEMENTASI PENDIDIKAN BUDAYA DAN 
KARAKTER BANGSA  DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 
KARANGANYAR TAHUN 2014 
II. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, fokus utama yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah bagaimana Implementasi Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa di MTsN Karanganyar ? 
III. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa di MTsN Karanganyar. 
IV. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
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Sebagai karya ilmiyah penelitian ini  diharapkan dapat member 
sumbangan bagi perkembangan dunia pendidikan dan dapat menambah 
khasanah keilmuan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Kepala Madrasah 
Memberikan sumbangan pemikiran kepada kepala sekolah untuk  
mengembangkan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan informasi tentang pentingnya Pendidikan Budaya 
dan Karakter Bangsa untuk membentuk kepribadian siswa dan 
kemajuan sekolah itu sendidri.  
c. Bagi Wali Murid  
Dengan terkelolanya Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
dengan baik, menambah keyakinan wali murid dalam menyekolahkan 
anak-anaknya ke sekolah tersebut. Karena tujuan untuk mendidik 
putra-putri mereka menjadi anak yang soleh-solihah dapat terwujud. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Pendidikan  Budaya dan Karakter Bangsa 
a. Pengertian Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
Ada tiga kunci untuk membahas pengertian pendidikan budaya dan 
karakter bangsa yaitu pendidikan, budaya dan karakter. Secara bahasa 
pendidikan berasal dari kata didik dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
(Poerwodarminto, 2007 : 291) dijelaskan bahwa mendidik adalah 
memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran, 
sedangkan pendidikan adalah perbuatannya. Purwanto (2011 : 11) 
menyatakan bahwa “Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam 
pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan 
rohaninya ke arah kedewasaan”.  
Menurut Sulistyowati (2012:19) Pendidikan merupakan upaya 
terencana dalam mengembangkan potensi siswa, sehingga mereka 
memiliki sistem berpikir, nilai, moral, dan keyakinan yang diwariskan 
masyarakatnya dan mengembangkan warisan tersebut ke arah yang sesuai 
untuk kehidupan masa kini dan masa mendatang. Dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang dewasa 
dengan mengunakan berbagai cara agar si terdidik menjadi orang yang 
memiliki kepribadian yang positif. 
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Secara bahasa budaya dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
(Poerwodarminto, 2007 : 180), budaya sama artinya dengan pikiran; akal 
budi; hasil kebudayaan. Menurut Sulistyowati (2012:19), budaya diartikan 
keseluruhan sistem berfikir, nilai, moral, norma dan keyakinan ( belief) 
manusia yang dihasilkan masyarakat. Sistem berfikir, nilai, moral, dan 
keyakinan itu adalah hasil interaksi manusia dengan sesamanya dan 
lingkungan alamnya. Sistem berfikir, nilai, moral, dan keyakinan itu 
digunakan kehidupan masyarakat. 
Edward Burnett (dalam Suhendi, 2010 : 122) berpendapat “Culture 
or civilization, take in its wide technograpic sense, is thet complex whole 
which includes knowledge, bilief, art, morals, law, custom and any other 
capabilities and habits acquired by men as a member of society.” (Budaya 
mempunyai pengertian teknografis yang luas, meliputi ilmu pengetahuan, 
keyakinan/kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat, dan berbagai 
kemampuan dan kebiasaan lainnya yang didapat sebagai anggota 
masyarakat). Kesimpulannya budaya adalah hasil karya cipta manusia 
yang meliputi hasil pemikiran, perilaku, maupun berwujud benda. 
Secara bahasa karakter dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
(Poerwodarminto, 2007 : 521) memiliki arti sama dengan tabiat; watak; 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan yang lain. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman 
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 
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pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan 
nilai-nilai tersebut.  
Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas (M. Noor, 
2012 : 55)  adalah “ bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 
personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. Adapun berkarakter adalah 
“ berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”. 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. 
Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku 
pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen - komponen pendidikan 
itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, 
penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, 
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana 
prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. 
Di samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu perilaku 
warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan harus 
berkarakter.  
Pendidikan karakter meliputi segala sesuatu yang dilakukan guru, 
yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu 
membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana 
perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana 
guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.  Menurut T. Ramli 
 10 
(dalam Noor, 2012 : 57) Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna 
yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya 
adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, 
warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia 
yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik bagi suatu 
masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, 
yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh 
karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di 
Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang 
bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina 
kepribadian generasi muda. 
Hakekat pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah 
menggugah kembali makna pendidikan yang sebenarnya, yaitu pendidikan 
yang menumbuh kembangkan semua aspek pendidikan baik kognitif, 
afektif dan psikomotor. Sebagaimana diungkapkan oleh Arifin (1993 : 10), 
pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral dan fisik (jasmaniyah) 
yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas 
kewajiban dan tanggung jawwab dalam masyarakat selaku hamba Allah, 
maka pendidikan berarti menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta 
menanamkan rasa tanggung jawab. 
Menurut Salahudin ( 2013 : 42) pendidikan karakter adalah 
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan 
watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk 
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memberikan keputusan baik-buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan 
dan menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 
 
b. Landasan Pedagogis, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Budaya dan Karakter 
Bangsa. 
Sulistyowati (2012: 24) mengatakan bahwa landasan pedagogis 
pendidikan karakter adalah penyesuaian dan pengembangan nilai-nilai 
warisan menjadi nilai budaya dan karakter bangsa. Kita paham bahwa 
pendidikan merupakan suatu upaya sadar untuk mengembangkan potensi 
siswa secara optimal. Usaha sadar itu tidak boleh dilepaskan dari lingkungan 
siswa berada, terutama lingkungan budayanya. Karena siswa hidup tak 
terpisahkan dalam lingkungannya dan bertindak sesuai kaidah-kaidah 
budayanya. Pendidikan yang tidak dilandasi oleh prinsip itu, akan 
menyebabkan siswa tercerabut dari akar budayanya. Ketika hal itu terjadi, 
mereka tidak akan mengenal budayanya dengan baik sehingga ia menjadi 
orang “asing” dalam lingkungan budayanya. Selain itu yang lebih 
mengkhawatirkan adalah dia menjadi orang yang tidak menyukai budayanya. 
Apabila siswa menjadi asing dari budaya terdekat, maka dia tidak 
mengenal dengan baik budaya bangsa dan dia tidak mengenal dirinya 
sebagai anggota budaya bangsa. Dalam situasi demikian, dia sangat rentan 
terhadap pengaruh budaya luar tanpa proses pertimbangan (valueing). 
Kecenderungan itu terjadi karena dia tidak memiliki norma dan nilai budaya 
nasionalnya, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan 
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pertimbangan. Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai 
atau atau kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya 
adalah nilai. Oleh karena itu, pendidikan karakter pada dasarnya adalah 
pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi 
bangsa Indonesia, agama, budaya, ddan nilai-nilai yang terumuskan dalam 
tujuan pendidikan nasional. 
Fungsi pendidikan karakter menurut Salahudin (2013 : 43) ada tiga 
yaitu 1. Pengembangan potensi dasar, agar “berhati baik, berpikiran baik, 
dan berperilaku baik”. 2. Perbaikan perilaku yang kurang baik dan 
penguatan perilaku yang sudah baik. 3. Penyaring budaya yang kurang 
sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila. 
Tujuan pendidikan karakter menurut Aqib (2012 : 65) adalah : 1. 
Mendorong kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan 
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. 2. 
Meningkatkan kemampuan untuk menghindari sifat-sifat tercela yang dapat 
merusak diri sendiri, orang lain dan lingkungan. 3, Memupuk ketegaran dan 
kepekaan peserta didik terhadap situasi sekitarnya sehingga tidak terjerumus 
ke dalam perilaku yang menyimpang baik secara individual maupun sosial. 
4. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai penerus bangsa. 
c. Nilai-nilai yang Dikembangkan dalam Pendidikan Budaya dan Karakter 
Bangsa 
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Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan 
kwalitas pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. 
Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni 
meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian 
masal dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan di kota-kota 
besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada taraf yang sangat 
meresahkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah 
resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya 
dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui peningkatan 
intensitas dan kualitas pendidikan karakter (M. Noor, 2012 : 58) 
Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang 
pentingnya upaya peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan 
formal. Namun demikian, ada perbedaan pendapat diantara mereka tentang 
pendekatan dan modus pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan, 
sebagian  pakar  menyarankan penggunaan pendekatan pendidikan moral 
yang dikembangkan di negara-negara Barat, seperti pendekatan 
perkembangan moral kognitif, pendekatan analisis nilai, dan pendekatan 
klarifikasi nilai. Sebagian yang lain menyarankan penggunaan pendekatan 
tradisional, yakni melalui penanaman nilai-nilai sosial tertentu dalam diri 
peserta didik. 
Berdasarkan grand design yang dikembangkan kemendiknas (2010), 
secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri 
individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, 
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afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural 
(dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. 
(M.Noor, 2012: 60) mengatakan bahwa “konfigurasi karakter dalam konteks 
totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat dikelompokkan 
dalam : olah hati (spiritual and emotional development), olah pikir 
(intellectual development), olahraga dan kinestetik (physical and kinestetic 
development) dan olah rasa dan karsa (affektive and creativity development)”. 
Pada intinya bentuk karakter apapun yang dirumuskan tetap harus 
berlandaskan pada nilai-nilai universal. Oleh karena itu, pendidikan yang 
mengembangkan karakter adalah bentuk pendidikan yang bisa membantu 
mengembangkan sikap etika, moral dan tanggung jawab, memberikan kasih 
sayang kepada anak didik dengan menunjukkan dan mengajarkan karakter 
yang bagus. Hal itu merupakan usaha intensional dan proaktif dari sekolah, 
masyarakat dan negara untuk mengisi pola pikir dasar anak didik, yaitu 
nilai-nilai etika seperti menghargai diri sendiri dan orang lain, sikap 
bertanggung jawab, integritas, dan disiplin diri. Hal itu memberikan solusi 
jangka panjang yang mengarah pada isu-isu moral, etika, dan akademis yang 
merupakan concern dan sekaligus kekhawatiran yang terus meningkat di 
dalam masyarakat. 
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 
karakter bangsa, diidentifikasi dari empat sumber, yakni agama, Pancasila, 
budaya dan tujuan pendidikan nasional (Sulistyowati,2012: 28). Dari sisi 
agama, masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, 
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kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 
agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun 
didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan 
itu, maka nilai-nilai budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-
nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 
Sumber kedua yaitu Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia 
ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang 
disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan 
dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. 
Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai 
yang mengatur kehidupan politik, hukum ekonomi, kemasyarakatan, budaya, 
dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan 
siswa menjadi warga Negara yang lebih baik, yaitu warga Negara yang 
memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupannya sebagai warga Negara. 
Dari sisi budaya, dapat diketahui bahwa budaya sebagai suatu 
kebenaran. Tidak ada manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak 
didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai 
budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep 
dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakatitu. Posisi budaya yang 
demikian, penting dalam kehidupan masyarakat, mengharuskan budaya 
menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
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Sumber yang keempat adalah tujuan pendidikan nasional. Tujuan 
pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki 
warga Negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah 
sumber yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya 
dan karakter bangsa. 
Banyak pendapat tentang nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
yang dikembangkan, seperti pendapat Elfindri (2012 : 94-97) ada 6 karakter 
yang disingkat SEJATI dengan uraian : 1. Sabar, yang berarti tahan 
menghadapi cobaab, tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tabah, tidak 
tergesa-gesa; bersikap tenang. 2.Empati, berarti keadaan mental yang 
membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya dalam keadaan 
perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain. 3. Jujur, 
berarti lurus hati, tidak berbohong misalnya dalam perkataan, berkata apa 
adanya, tidak curang (dalam permainan, ujian), dan senantiasa mengikuti 
peraturan yang berlaku. 4. Adil, dapat berarti sama berat; tidak berat sebelah 
atau berpihak pada kebenaran dan senantiasa mengikuti aturan yang berlaku. 
Adil dapt juga diartikan menempatkan sesuatu pada tempatnya. 5. Tanggung 
jawab, berarti sifat berani menanggung segala resiko akibat 
perilaku/tindakan/segala sesuatu yang dilakukan. 6. Ikhlas, berarti bersih 
hati, tulus hati atau melakukan sesuatu tanpa pamrih. 
Menurut Suparlan dalam (Asmani, 2012: 49-50) pilar pendidikan 
karakter ada sembilan yaitu : responsibility (tanggung jawab), respect (rasa 
hormat), fairness (keadilan), courage ( keberanian), honesty (kejujuran), 
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citizenship (kewarganegaraan), self discipline (disiplin diri), caring (peduli), 
dan perseverance (ketekunan). 
Menurut Kemendiknas ada 18 nilai yang dapat dikembangkan 
melalui pendidikan budaya dan karakter bangsa. Setiap nilai karakter 
dijabarkan dalam indikator sebagai berikut : (Salahudin,  2013 : 54 – 56) 1) 
Religius, yang berisi sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 2) Jujur, yang berisi 
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 3) 
Toleransi, yang berisi sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 4) Disiplin, yang berisi tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 5) Kerja keras,yang 
berisi perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 6) Kreatif, yaitu berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 7) 
Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 8) Demokratis, yaitu cara berfikir, 
bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain. 9) Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
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dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 10) Semangat kebangsaan, yaitu cara 
berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa 
dan Negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.  
11) Cinta tanah air, yaitu cara berfikir, bertindak, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 12) 
Menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 
serta menghormati keberhasilan orang lain. 13) Bersahabat/komunikatif, 
yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain. 14) Cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan 
tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senag dan aman atas 
kehadiran dirinya. 15) Gemar membaca, yaitu kebiasaan menyediakan 
waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya.16) Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. 17) Peduli sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberikan bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (dalam, sosial dan budaya), 
Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Nilai itu sebenarnya sudah ada, tinggal  mana yang menjadi prioritas 
akan kita kembangkan, dapat memilih dari pendapat tersebut di atas. Antara 
pendapat satu dengan yang lain banyak nilai yang sama. 
2. Prinsip dan  Pendekatan Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter  Bangsa 
Agar berhasil dengan baik dalam melaksanakan pengembangan 
pendidikan karakter di sekolah, perlu memperhatikan prinsip dan pendekatan 
pelaksanaanya. Pembentukan karakter di sekolah dapat efektif apabila ada 
wahana untuk mewadai proses terwujudnya karakter seperti yang diharapkan. 
Pembangunan karakter melalui sekolah sebagai wahana pembinaan dan 
pengembangan karakter siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara di 
antaranya melalui ; pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran; 
pengembangan budaya sekolah; pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler, serta pembiasaan perilaku dalam lingkungan sekolah. Dalam 
buku Pedoman Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (2010) (dalam 
Sulistyowati, 2012: 46)  
a. Prinsip Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter  Bangsa 
1) Pengembangan pendidikan  budaya  dan karakter bangsa harus 
berkelanjutan 
Berkelanjutan dapat diartikan secara terus-menerus dan 
berkesinambungan. Dimulai dari awal siswa masuk sekolah dasar 
kemudian sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas sampai 
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perguruan tinggi. Diharapkan melalui pembentukan nilai karakter yang 
terus-menerus dan berkesinambungan akan terjadi internalisasi nilai-nilai 
karakter pada diri siswa yang akan tercermin pada perilaku siswa dalam 
kehidupan sehari-hari maupun di masa yang akan datang. 
2) Pengembangan melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan 
budaya sekolah 
Karena pendidikan budaya dan karakter bangsa bukanlah mata 
pelajaran yang berdiri sendiri maka harus dapat mewarnai semua aspek 
yang ada di sekolah. Seperti diistilahkan dengan hidden curriculum atau 
kurikulum tersembunyi atau kurikulum terselubung, secara umum dapat 
dideskripsikan sebagai “hasil (sampingan) dari pendidikan dalam latar 
sekolah atau luar sekolah, khususnya hasil yang dipelajari tetapi tidak 
secara tersurat dicantumkan sebagai tujuan”.(M.Noor, 2012: 27) 
Menurut Sulistyowati (2012 : 47 - 49) pengembangan nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa di sekolah dapat dilakukan melalui 3 cara 
yaitu : 
a) Integrasi nilai melalui mata pelajaran dan muatan lokal 
Mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa ke 
setiap mata peljaran dan muatan lokal bertujuan supaya siswa 
menyadari akan pentingnya nilai-nilai tersebut, dan internalisasi nilai-
nilai ke dalam tingkah laku siswa sehari-hari, baik yang berlangsung di 
dalam maupun di luar kelas. 
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Pada dasarnya, kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan 
siswa menguasai kompetensi yang ditargetkan, juga dirancang untuk 
menjadikan siswa mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi 
nilai-nilai dan menjadikannya perilakunya sehari-hari. 
b) Integrasi nilai melalui kegiatan pengembangan diri 
Pembentukan nilai budaya dan karakter bangsa melalui 
pengembangan diri dapat dilakukan melalui pelayanan konseling dan 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri berfingsi untuk 
membantu siswa sesuai deengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh 
pendidik, dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah. 
Pelayanan konseling dilakukan oleh guru bimbingan konseling 
dan layanannya dapat dilakukan secara individu, kelompok maupun 
klasikal. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diberikan 
di luar kelas berupa kegiatan bertujuan untuk pengembangan diri siswa 
melalui kegiatan yang sesuai minat dan bakat siswa. Beberapa contoh 
kegiatan ekstrakurikuler adalah Pramuka, KIR (Karya Ilmiah Remaja 
), PMR (Palang Merah Remaja), olahraga, seni, keroha-
nian/keagamaan dan kepemimpinan. 
c) Kegiatan pengembangan budaya sekolah 
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Pengembangan budaya sekolah sebagai pusat belajar siswa 
dapat dilakukan melalui kegiatan rutin, spontan, keteladanan dan 
pengondisian, Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan siswa 
secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Kegiatan spontan 
adalah kegiatan yang secara spontan dilakukan agar  siswa  selalu 
memiliki karakter yang baik. 
Sebagai contoh, mengumpulkan sumbangan ketika ada teman 
yang terkena musibah atau untuk masyarakat ketika terjadi bencana. 
Keteladanan merupakan perilaku dan sikap guru dalam memberikan 
contoh meelalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan 
menjadi panutan bagi siswa lain. Misalnya  disiplin, kebersihan dan 
kerapian, kasih sayang, kesopanan, perhatian, jujur, dan kerja keras. 
Pengondisian adalah penciptaan kondisi yang mendukung 
keterlaksanaan pendidikan karakter. Misalnya kondisi toilet yang 
bersih, tempat sampah, halaman yang hijau dengan pepohonan, poster 
kata-kata bijak yang di pajang di lorong sekolah dan di dalam kelas. 
3) Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan 
Materi nilai budaya dan karakter bangsa dalam pembelajaran di 
sekolah bukanlah bahan ajar biasa. Artinya nilai-nilai itu tidak dijadikan 
pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya teori seperti dalam mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah selama ini. Namun, mata pelajaran 
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digunakan sebagai bahan atau media untuk mengembangkan nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa. 
Oleh karena itu, guru tidak perlu mengubah pokok bahasan yang 
sudah ada, tetapi menggunakan materi pokok bahasan itu untuk 
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Selain itu, guru 
tidak harus mengembangkan proses belajar khusus untuk mengembangkan 
nilai. Suatu hal yang harus selalu diingat bahwa satu aktivitas belajar dapat 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. 
M. Noor (2012 : 27) menyebutnya sebagai the hidden curriculum, 
atau kurikulum tersembunyi atau kurikulum terselubung, secara umum 
dapat dideskripsikan sebagai “hasil (sampingan) dari pendidikan dalam 
latar sekolah atau luar sekolah, khususnya hasil yang dipelajari tetapi tidak 
secara tersurat dicantumkan sebagai tujuan”. 
 Konsekwensi dari prinsip ini, nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa tidak ditanyakan dalam ulangan ataupun ujian. Walaupun 
demikian, siswa perlu mengetahui pengertian dari suatu nilai yang sedang 
mereka tumbuh kembangkan pada diri mereka. Mereka tidak boleh berada 
dalam posisi tidak tahu dan tidak paham makna nilai itu. 
4) Proses pendidikan dilakukan siswa secara aktif dan menyenangkan 
Implementasi prinsip ini dilakukan oleh siswa, bukan guru. Guru 
menerapkan prinsip “Tut wuri handayani” dalam setiap perilaku yang 
 24 
ditunjukkan siswa. Prinsip ini juga menyatakan bahwa proses pendidikan 
dilakukan dalam suasana belajar yang menimbulkan rasa senang dan tidak 
indoktrinatif. Proses pembelajaran diawali dengan perkenalan terhadap 
pengertian nilai yang dikembangkan, guru menuntun siswa agar aktif. 
Hal ini dilakukan tanpa guru mengatakan kepada siswa mereka 
harus aktif, tapi merencanakan kegiatan belajar yang menyebabkan siswa 
aktif merumuskan pertanyaan, mencari sumber informasi, dan 
mengumpulkan informasi dari sumber, mengolah informasi yang  sudah 
dimiliki, merekonstruksi data, fakta, atau nilai, menyajikan hasil 
rekonstruksi atau proses pengembangan nilai, menumbuhkan nilai-nilai 
budaya dan karakter pada diri mereka melalui berbagai kegiatan belajar 
yang terjadi di kelas, sekolah, dan tugas-tugas di luar sekolah. 
Tidak diharapkan, proses pembelajaran nilai budaya dan karakter 
bangsa sebagi materi yang hanya disampaikan dalam pembelajaran 
kognitif, tetapi lebih ditekankan pada bagaimana nilai-nilai tersebut secara 
afektif dan psikomotor terbentuk dalam diri siswa secara terus menerus. 
Adapun prinsip yang digunakan adalah mengusahakan agar siswa 
mengenal dan menerima nilai-nilai budaya dan karakter bangsa sebagai 
milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya. Hal 
itu melalui tahapan mengenal, menilai, menentukan pendirian dan 
selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan 
prinsip ini, siswa belajar melalui proses berfikir, bersikap, dan berbuat. 
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Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan siswa 
dalam melakukan kegiatan social dan mendorong siswa untuk melihat diri 
sendiri sebagai makhluk social. Dengan demikian, sekolah perlu 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam dokumen Kurikukulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) (Sulistyowati ,2012: 51) 
b. Pendekatan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter  Bangsa 
Untuk memilih pendekatan yang digunakan, ada beberapa pendekatan 
yang berkembang yang dapat dipilih. Pada dasarnya, semua pendekatan 
berpijak dari pandangan/orientasi dalam menempatkan/memosisikan 
hubungan antara kurikulum dengan siswa sebagai subyjek pembelajar. Artinya 
bahwa, pendekatan implementasi kurikulum dalam bentuk kegiatan belajar 
mengajar sangat bergantung kepada konsep orientasi dalam menempatkan 
hubungan antara kurikulum dengan siswa dan pendidik itu sendiri. Miller and 
Seller menjelaskan dalam (Sulistyowati, 2012: 52) terdapat tiga orientasi yang 
mendasari suatu penyelenggaraan pembelajaran sebagai suatu aktifitas 
implementasi kurikulum yaitu : 
1) Orientasi transmisi (transmission position) 
Memandang bahwa pendidikan dan pembelajaran adalah proses 
meneruskan (to transmit) fakta-fakta, ketrampilan dan nilai-nilai kepada 
siswa, akan memperlihatkan implementasi kurikulum pembelajaran yang 
bersifat pengalihan pengetahuan, informasi maupun nilai-nilai dari guru 
 26 
kepada siswa. Dalam kontek ini, siswa bersifat pasif menunggu untuk 
kemudian memberikan respons terhadap instruksi dari guru berkaitan 
dengan pengetahuan dan informasi yang dialihkan guru. 
2) Orientasi transaksi (transaction position) 
Memandang bahwa pendidikan dan pembelajaran adalah proses 
dialog antara siswa dengan kurikulum serta proses rekonstruksi 
pengetahuan secara terus – menerus, sehingga akan menuntut model 
implementasi kurikulum yang menekankan kepada partisipasi aktif siswa. 
3) Orientasi transformasi (transformasi position) 
Memandang bahwa kurikulum dan pembelajaran adalah wahana 
mengembangkan pribadi dalam dimensi individu dan sosial secara 
holistik. Dengan demikian, pendidik dalam implementasinya, 
memfokuskan pada perkembangan pribadi dan kelompok, serta 
memfasilitasi/menciptakan kondisi yang diperlukan untuk suatu perubahan 
yang positif. Dari ketiga pendekatan tersebut, pendekatan transformasi 
merupakan pendekatan yang paling sesuai. Melalui pendekatan ini, 
pembangunan karakter dapat dibentuk melalui perkembangan pribadi dan 
kelompok secara menyeluruh. 
c. Prosedur Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter  Bangsa 
1) Sosialisasi Program dan Pembuatan Komitmen 
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Awal kegiatan sebaiknya didahului sosialisasi kepada seluruh 
warga sekolah bahwa sekolah akan melaksanakan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Langkah berikutnya adalah pembuatan komitmen dengan 
semua stakeholder (warga sekolah, orang tua siswa, komite, dan tokoh 
masyarakat setempat) untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. 
Kegiatan dapat dilakukan sebelum awal tahun pelajaran melalui sarasehan 
maupun workshop yang melibatkan seluruh stakeholder di sekolah 
tersebut. 
2) Penyusunan Analisis Konteks 
Analisis konteks digunakan untuk megevaluasi (faktor internal dan  
eksternal)  berupa kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 
(opportunities), dan ancaman (threats) untuk mencapai tujuan yang 
spesifik. Analisis konteks dimaksudkan untuk membantu pendidik maupun 
tenaga kependidikan mengenal dan memahami nilai-nilai yang sudah ada 
dan yang ingin dikembangkan lebih lanjut (Sulistyowati ,2012: 55).  
Beberapa kenyataan menunjukkan, analisis konteks tidak banyak 
dikembangkan sekolah. Sehingga, penyusunan rencana jangka menengah 
yang dinamakan Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan rencana kerja tahunan 
atau Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) kurang 
berdasarkan hasil kondisi riil yang ada. Selain itu, dokumen RKS dan 
RKAS juga dikembangkan hanya oleh beberapa pimpinan di sekolah. 
Tidak seluruh pendidik maupun tenaga kependidikan dilibatkan secara 
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langsung, sehingga sebagian mereka kurang paham. Hal ini akan sangat 
mempengaruhi etos kerja seluruh komponen yang ada. Idealnya, sekolah 
harus bersama-sama dengan pemangku kepentingan melalui berbagai 
proses yang dapat menumbuhkembangkan nilai-nilai karakter. Melalui 
proses perencanaan yang baik diharapkan akan memunculkan berbagai 
nilai karakter yang baik pula. 
3) Penyusunan Rencana Aksi Sekolah (RAS) Berkaitan dengan Penetapan 
Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Rencana Aksi Sekolah (RAS) berisi kegiatan yang dilakukan oleh 
sekolah dalam rangka pengintegrasian nilai-nilai karakter. Rencana 
kegiatan tersebut disusun dalam bentuk matriks yang berisi nama kegiatan, 
tujuan, indikator keberhasilan, waktu pelaksanaan, materi, unsur yang 
terlibat, pembiayaan dan penanggung jawab. Adapun rencana kegiatan 
yang disusun sesuai dengan langkah pengembangan pendidikan karakter di 
sekolah meliputi kegiatan sebagai berikut : a) Sosialisasi program 
pendidikan karakter di sekolah. b) Penyusunan analisis konteks. c) 
Analisis dokumen 1 (KTSP) dan dokumen 2 (silabus dan RPP). d) 
Penetapan nilai budaya dan karakter bangsa yang akan dilaksanakan. e). 
Merevisi dokumen 1 (KTSP). f). Merevisi dokumen 2 (silabus). g). 
Merevisi RPP. 
4) Membuat Perencanaan Program Pelaksanaan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa 
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Sekolah perlu merumuskan bagaimana langkah sekolah 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter bangsa. Kegiatan yang dilakukan 
adalah membuat identifikasi nilai budaya dan karakter bangsa yang akan 
dilaksanakan di sekolah serta cara mengintegrasikannya. Integrasi nilai-
nilai budya dan karakter bangsa ke dalam kurikulum yang akan 
dilaksanakan di sekolah dapat dilakukan dengan memilih masing-masing 
kegiatan disesuaikan dengan kondisi sekolah, selanjutnya dilaksanakan 
identifikasi nilai-nilai yang dapat dikembangkan. 
 Implementasi Pendidikan Karakter dalam KTSP meliputi : a). 
Integrasi nilai dalam mata pelajaran dan muatan lokal (mulok) dengan 
mengembangkan silabus dan RPP pada kompetensi yang telah ada sesuai 
dengan nilai yang akan diterapkan. Ditetapkan oleh sekolah/ daerah. 
Kompetensi dikembangkan oleh sekolah/daerah. b) Budaya sekolah, 
merupakan kegiatan pembudayaan dan pembiasaan melalui kegiatan rutin, 
kegiatan spontanitas dan keteladanan. c) Kegiatan pengembangan diri, 
melalui kegiatan ekstrakurikuler (Pramuka; PMR; Kantin Kejujuran; UKS; 
KIR; Olah Raga; Seni; OSIS), Bimbingan Konseling (pemberian layanan 
bagi anak yang mengalami masalah) (M.Noor,2012: 58). 
a) Integrasi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter dalam Mata Pelajaran 
dan Muatan Lokal 
Pada dasarnya, kegiatan pembelajaran selain menjadikan siswa 
menguasai kompetensi yang ditargetkan, juga dirancang agar siswa 
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mengenal, menyadari/ peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai dan 
menjadikannya perilaku. Dalam struktur kurikulum setiap mata 
pelajaran, memuat materi-materi yang berkaitan dengan karakter. 
Secara substantif, setidaknya terdapat dua mata pelajaran yang terkait 
langsung dengan pengembangan budi pekerti dan akhlak mulia, yaitu 
pendidikan agama dan pendidikan kewarganegaraan (PKn). Kedua 
mata pelajaran tersebut secara langsung (eksplisit) mengenalkan nilai-
nilai, dan sampai taraf tertentu menjadikan siswa peduli dan 
menginternalisasi nilai-nilai. 
Menurut Asmani (2012 : 58 – 59) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter yang terpadu dalam pembelajaran merupakan pengenalan 
nilai-nilai, diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan 
internalisasi nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari 
melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun 
luar kelas pada semua mata pelajaran. 
Integrasi nilai budaya dan karakter bangsa dalam mata pelajaran 
di sekolah dapat dilakukan ke dalam Kompetensi Dasar (KD) yang 
sesuai yang terdapat dalam Standar Isi (Permendiknas No. 22 tahun 
2006). Jumlah KD (Kompetensi Dasar) di setiap mata pelajaran yang 
dapat diintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter tentu berbeda. Ada 
yang banyak dan ada yang sedikit. Selanjutnya, Kompetensi Dasar 
yang dapat diintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter tersebut 
dikembangkan pada silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajarn ( 
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RPP). Nilai-nilai budaya dan karakter bangsa diintegrasikan melalui 
muatan lokal (Mulok) berdasarkan SK (Standar Kompetensi) dan KD ( 
Kompetensi Dasar) yang ditentukan pemerintah daerah. Integrasi nilai 
dilakukan dalam setiap pokok bahasan maupun kompetensi dasar 
selanjutnya nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. 
b) Integrasi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter melalui Program 
Pengembangan Diri 
Pengembangan diri merupakan pendidikan di luar mata pelajaran 
sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah/ madrasah. Kegiatan ini 
merupakan upaya pembentukan watak dan kepribadian peserta didik 
yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan 
dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar dan 
pengembangan karir serta kegiatan ekstrakurikuler yang dipilih sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan sekolah. 
Kegiatan ekstrakurikuler selama ini  dipandang sebelah mata, 
hanya sebagai pelengkap kegiatan intrakurikuler. Padahal, jika 
kegiatan ekstra ini didesain secara profesional maka akan menjadi 
wahana efektif dalam melahirkan bakat terbesar dalam diri anak, 
membentuk karakter pemenang pada diri anak, dan tempat aktualisasi 
terhebat yang akan selalu ditunggu anak setiap saat (Asamani, 2012 : 
63) 
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Kegiatan pengembangan diri berupa pelayanan konseling 
difasilitasi/dilaksanakan oleh konselor dan kegiatan ekstrakurikuler 
dapat dibina oleh konselor, guru dan atau tenaga kependidikan lainnya 
sesuai dengan kemampuan dan kewenangannya. Pengembangan diri 
bagi peserta didik SMK/MAK terutama ditujukan untuk 
pengembangan kreativitas dan bimbingan karier. Sedangkan bagi 
peserta didik sekolah luar biasa (SLB), ditujukan untuk peningkatan 
kecakapan hidup dan kemandirian sesuai dengan kebutuhan khusus 
peserta didik. 
Secara umum, pengembangan diri bertujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, 
kondisi dan perkembangan dengan memperhatikan kondisi sekolah/ 
madrasah. Secara khusus , pengembangan diri bertujuan untuk 
menunjang pendidikan peserta didik dalam mengembangkan bakat, 
minat, kreativitas, kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan, 
kemampuan kehidupan keagamaan, kemampuan sosial, kemampuan 
belajar, wawasan dan pembinaan karir, kemampuan pemecahan 
masalah dan kemandirian. 
Pengembangan diri meliputi kegiatan terprogram dan tidak 
terprogram. Kegiatan terprogram direncanakan secara khusus dan 
diikuti oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
pribadinya. Kegiatan tidak terprogram dilaksanakan secara langsung 
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oleh pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah/madrasah yang 
diikuti oleh semua peserta didik. Secara rinci dapat dilihat sebagai 
berikut : 1) Kesiswaan, meliputi Pembinaan keimanan dan religius 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Masa Orientasi Siswa 
(MOS) mengembangkan nilai percaya diri, peduli sosial, disiplin, 
bertanggung jawab, rasa ingin tahu, mendiri, peduli lingkungan. 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) mengembangkan nilai percaya 
diri,kerja sama, mandiri, disiplin, bertanggung  jawab, demokratis, 
komunikatif, menghargai prestasi. Penegakan tatakrama dan tata tertib 
kehidupan akademik dan sosial sekolah mengembangkan nilai disiplin, 
kejujuran, peduli sosial dan lingkungan, demokratis, cinta damai, 
santun. Kepemimpinan mengembangkan nilai demokratis, percaya 
diri, mandiri, kerja keras, disiplin, bertanggung  jawab, peduli 
lingkungan dan sosial, dan cinta tanah air. Upacara bendera 
mengembangkan nilai disiplin, bertanggung  jawab, cinta tanah air, 
semangat kebangsaan. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
mengembangkan nilai mandiri, peduli lingkungan dan sosial, bergaya 
hidup sehat. 2) Bimbingan karir, meliputi bimbingan secara individu 
dan kelompok mengembangkan nilai peduli, mandiri, rasa ingin tahu, 
bertanggung jawab, peduli lingkungan dan sosial. 3) Ektrakurikuler, 
meliputi Palang Merah Remaja (PMR) mengembangkan nilai peduli 
lingkungan dan sosial, bergaya hidup sehat, disiplin, mandiri. 
Pendidikan pencegahan penyalah gunaan narkoba mengembangkan 
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nilai bergaya hidup sehat, patuh pada aturan-aturan sosial. Pramuka 
mengembangkan nilai demokratis, percaya diri, mandiri, kerja keras, 
disiplin, bertanggung  jawab, peduli lingkungan dan sosial, dan cinta 
tanah air. Kesehatan organ reproduksi mengembangkan nilai tanggung 
jawab, rasa ingin tahu. Pembinaan bakat dan minat bidang Sains; KIR 
(karya ilmiah remaj ), olimpiade mengembangkan nilai cinta ilmu, 
ingin tahu, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, menghargai karya 
dan prestasi orang lain. Pembinaan bakat dan minat bidang olahraga 
mengembangkan nilai bergaya hidup sehat, disiplin, kerjasama, 
menghargai karya dan prestasi orang lain, percaya diri. Pembinaan 
bakat dan minat bidang seni mengembangkan nilai menghargai karya 
dan prestasi orang lain. Pembinaan bakat dan minat bidang bahasa 
mengembangkan nilai santun, menghargai karya dan prestasi orang 
lain, komunikatif, gemar membaca 
c) Integrasi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter melalui Budaya 
Sekolah 
Pengembangan budaya sekolah merupakan kegiatan pembiasaan 
dan pembudayaan tingkah laku. Tujuannya adalah untuk membentuk 
suatu pembiasaan (habit) dari semua warga sekolah sehingga akan 
tercipta suatu budaya sekolah (culture school). Adapun 
pelaksanaannya dapat dilakukan melalui kegiatan rutin, spontan dan 
keteladanan. Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan siswa 
secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Beberapa contoh 
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kegiatan ini adalah upacara hari besar kenegaraan, berjabat tangan, 
mengucap salam bila bertemu guru, tenaga kependidikan, atau teman, 
pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, rambut, dan lain-lain) 
pada hari-hari tertentu, beribadah bersama atau salat bersama setiap 
Zuhur (bagi yang beragama Islam), berdoa saat memulai dan selesai 
pelajaran. Sekolah dapat mengembangkan kegiatan ini sesuai 
kesepakatan komponen sekolah untuk mencapai visi dan misi sekolah 
yang sudah ditargetkan (Kurnia, 2012: 21-25). 
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan 
pada saat itu juga. Tujuannya untuk mengoreksi jika terjadi perbuatan 
yang kurang baik dari siswa saat itu juga. Apabila guru mengetahui 
adanya perilaku dan sikap yang kurang baik, maka pada saat itu juga 
guru harus melakukan koreksi. Sebagai contoh, sikap atau perilaku 
siswa yang sering terjadi di sekolah adalah membuang sampah 
sembarangan, membuat coretan pada sarana sekolah, berbicara kasar 
dan tidak sopan, berkelahi, memalak, berlaku tidak sopan, mencuri, 
berpakaian tidak senonoh. Kegiatan spontan juga berlaku untuk 
perilaku dan sikap siswa yang baik dengan cara memberikan 
penghargaan dan pujian. 
Keteladanan merupakan perilaku dan sikap kepala sekolah, 
guru dan tenaga kependidikan yang lain dalam memberikan contoh 
tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan 
peserta didik. Keteladanan sangat diperlukan dalam membangun nilai 
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karakter. Jika komponen sekolah menghendaki agar siswa berperilaku 
dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, 
maka kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan merupakan orang 
yang pertama dan utama memberikan contoh. Contohnya berpakaian 
rapi, datang tepat pada waktunya, bekerja keras, bertutur kata sopan, 
menumbuhkan kasih sayang dan perhatian terhadap siswa, jujur, 
menjaga kebersihan. 
Ada pepatah yang mengatakan, “Guru digugu dan ditiru.” 
Artinya, seorang guru dipercaya dan menjadi teladan atau contoh bagi 
muridnya. Apapun yang dibicarakan dan dilakukan oleh seorang guru, 
apalagi memang diperintahkan, kemungkinan besar akan diikuti oleh 
muridnya. Bahkan, muridnya bisa mengembangkan lebih jauh 
dibandingkan gurunya. Sehingga, tidak heran jika ada pepatah lain 
yang mengatakan, “Guru kencing berdiri, murid kencing berlari.” 
Pepatah yang terakhir menggambarkan bahwa murid melakukan 
peniruan tingkah laku dari seorang guru yang kurang sopan dalam 
kacamata etika. Murid menirunya dan bertingkah laku yang lebih tidak 
sopan. Misalnya, gurunya hanya kencing berdiri, namun muridnya 
semakin mengembangkan menjadi kencing sambil berlari. Oleh karena 
itu tingkah laku kurang sopan sangat tidak pantas dilakukan seorang 
guru karena sangat berbahaya jika ditiru dan dikembangkan oleh 
muridnya (Rahman, 2011 : 8 - 9)  
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Menurut Asmani (2013 : 60) Keteladanan menjadi harga mati 
bagi sebuah proses transformasi dalam bidang apapun. Tanpa 
keteladanan dari semua elemen bangsa, mustahil terjadi transformasi 
menuju nilai-nilai positif dan konstruktif dalam internalisasi budaya 
bangsa yang menghargai nilai-nilai kebenaran, kebajikan, keadilan, 
ketuhanan, dan kemanusiaan hakiki. 
d) Penjadwalan dan Penambahan Jam Belajar di Sekolah 
Apabila pendidikan karakter diintegrasikan dalam intra-
kurikuler dan ekstrakurikuler memerlukan waktu sesuai kebutuhan dan 
karateristiknya. Untuk itu, sekolah dapat melakukan penambahan 
alokasi waktu pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
menumbuhkan nilai budaya dan karakter siswa. Beberapa contoh 
kegiatan yang dapat dilakukan adalah :1) Sebelum pembelajaran 
dimulai, atau setiap hari, seluruh siswa diminta membaca surat-surat 
pendek dari kitab suci 15 s.d 20 menit. 2) Di hari-hari tertentu, 
diadakan kegiatan berupa baca Al Qur’an dan terjemahan, atau diisi 
ceramah siswa dengan tema keagamaan sesuai dengan kepercayaan 
masing-masing dalam beberapa bahasa (bahasa Indonesia, bahasa 
Inggris, dan bahasa daerah, serta bahasa asing lainnya). 3) Diadakan 
festival sekolah yang diisi kegiatan ajang kreativitas seperti menari, 
bermain musik dan baca puisi. 4) Dilakukan kegiatan bersih 
lingkungan di hari Jum’at atau Sabtu (Jumat/Sabtu bersih). 5) 
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Pelaksanaan ibadah bersama-sama di siang hari selama 10 s.d 30 menit 
(Kurnia, 2012: 21-25). 
5) Melakukan Pengkondisian 
Pengondisian merupakan penciptaan kondisi yang mendukung 
keterlaksanaan pendidikan karakter. Beberapa komponen yang dapat 
dikondisikan adalah : 
a) Penyediaan sarana pendukung dan lingkungan yang cukup untuk 
ketercapaian sasaran, diantaranya: ditambah tempat wudu, mading, 
slogan atau pajangan, kantin kejujuran dan kotak kejujuran. 
b) Pembuatan aturan, tata tertib, penghargaan (reward) dan hukuman 
(punishment ) untuk mengontrol pelaksanaan karakter di sekolah. 
c) Keteladanan, merupakan internalisasi perilaku yang bisa dijadikan 
model oleh warga sekolah. 
6) Melakukan Penilaian Keberhasilan dan Tindak Lanjut. 
Melakukan penilaian keberhasilan dan supervisi dalam pendidikan 
karakter perlu dilakukan. Penilaian keberhasilan menggunakan indikator-
indikator berupa perilaku semua warga dan kondisi sekolah/instansi yang 
teramati. Penilaian ini dilakukan secara terus-menerus melalui berbagai 
strategi. (Sulistyowati, 2012 : 68) 
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Supervisi dilakukan mulai dari menelaah kembali perencanaan, 
kurikulum, dan pelaksanaan semua kegiatan yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter, yaitu; Implementasi program pengembangan nilai 
pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam budaya sekolah/madrasah; 
Kelengkapan sarana dan prasarana pendukung; Ketercapaian Rencana 
Aksi Sekolah berkaitan dengan penerapan nilai-nilai pendidikan budaya 
dan karakter bangsa; Penilaian penerapan nilai pendidikan budaya dan 
karakter bangsa pada pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik 
(sebagai kondisi akhir); Membandingkan kondisi awal dengan kondisi 
akhir dan merancang program lanjutan. 
Penilaian keberhasilan tersebut dilakukan melalui langkah-langkah 
berikut : a) Menetapkan indikator dari nilai-nilai yang ditetapkan atau 
disepakati. b) Menyusun berbagai instrumen penilaian. c) Melakukan 
pencatatan terhadap pencapaian indikator. d) Melakukan analisis dan 
evaluasi. e) Melakukan tindak lanjut. 
d. Prosedur Pelaksanaan Pendidikan Budaya dan Karakter  Bangsa 
Setelah perencanaan selesai diprogramkan, selanjutnya rencana 
tersebut diimplementasikan. Untuk itu, sekolah perlu menyusun waktu 
pelaksanaan yang terintegrasi dalam kalender pendidikan sekolah. 
Pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter dapat dilakukan melalui proses 
pembelajaran secara intrakurikuler di kelas menggunakan pendekatan proses 
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belajar siswa dan berpusat pada anak. Pembelajaran dilakukan melalui 
berbagai kegiatan di kelas, sekolah, dan masyarakat. (Sulistyowati, 2012 : 69) 
Pembelajaran di kelas melalui proses belajar setiap mata pelajaran, 
atau kegiatan yang dirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar 
mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 
yang terintegrasi dengan nilai-nilai budaya dan karakter yang akan 
dikembangkan seperti di RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Oleh 
karena itu, tidak selalu diperlukan kegiatan belajar khusus untuk 
mengembangkan nilai-nilai karakter. 
Kegiatan pembelajaran dalam kerangka pengembangan karakter siswa, 
dapat menggunakan pendekatan kontekstual. Pendekatan ini membantu guru 
dan siswa mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata. Sehingga, siswa mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. (Sulistyowati, 
2012 : 69-71) 
Selain dilaksanakan dalam pembelajaran intrakurikuler, pendidikan 
karakter juga bisa menggunakan kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan 
diri seperti yang direncanakan. Alokasi waktu pelaksanaan didesain sesuai 
kebutuhan sekolah dan mengacu kalender pendidikan sekolah. Contoh 
kegiatan pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah sebagai 
berikut : 1) Budaya sekolah, Kegiatan Rutin meliputi : Upacara bedera, nilai 
yang dikembangkan semangat kebangsaan disiplin, cinta tanah air. 
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Pelaksanaan setiap hari Senin. Senam, nilai yang dikembangkan tanggung 
jawab, mandiri Pelaksanaan setiap hari  jumat minggu ke 1 dan 3. Jum’at 
bersih, nilai yang dikembangkan kerja sama, kebersihan tanggung jawab. 
Pelaksanaan setiap hari jumat minggu ke 2 dan 4. Ketertiban, nilai yang 
dikembangkan tanggung jawab, disiplin, pelaksanaan setiap hari. Salat Zuhur 
berjamaah, nilai yang dikembangkan religius, pelaksanaan setiap hari. 
3S(senyum, salam, sapa) , nilai yang dikembangkan cinta damai, peduli sosial, 
pelaksanaan setiap hari. 
Kegiatan spontan, meliputi membuang sampah pada tempatnya, nilai 
yang dikembangkan peduli lingkungan, tanggung jawab , pelaksanaan setiap 
hari. Anjangsana, nilai yang dikembangkan peduli sosial, cinta damai, 
pelaksanaan jika ada yang kena musibah. Saling memberi pujian/ 
penghargaan, nilai yang dikembangkan peduli sosial, menghargai prestasi, 
pelaksanaan setiap hari. Saling mengoreksi/ mengingatkan, nilai yang 
dikembangkan peduli sosial, pelaksanaan setiap hari. 
Keteladanan, meliputi berpakaian sopan dan rapi, nilai yang 
dikembangkan disiplin, tanggung jawab, pelaksanaan setiap hari. Datang tepat 
waktu, nilai yang dikembangkan, disiplin, pelaksanaan setiap hari. Berbicara 
sopan, nilai yang dikembangkan komunikatif, pelaksanaan setiap hari. Rajin 
membaca, nilai yang dikembangkan gemar membaca, pelaksanaan setiap hari. 
Menjaga kebersihan, nilai yang dikembangkan tanggung jawab, peduli 
lingkungan, pelaksanaan setiap hari. 2)  Pengembangan diri, meliputi 
bimbingan karir, nilai yang dikembangkan peduli, mandiri, rasa ingin tahu, 
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bertanggung jawab, peduli lingkungan dan sosial, pelaksanaan setiap hari.  
Kegiatan ekstrakurikuler, nilai yang dikembangkan Disesuaikan dengan 
kegiatan ekstra yang dipilih, pelaksanaan sesuai jadwal. 3) Pembelajaran di 
kelas, meliputi Integrasi semua mata pelajaran, nilai yang dikembangkan 
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai, pelaksanaan setiap 
hari. Integrasi melalui muatan lokal, nilai yang dikembangkan disesuaikan 
dengan kompetensi dasar yang akan dicapai, pelaksanaan setiap hari. 
Menurut Kurnia (2012 : 6) pendidikan karakter hanya bisa 
dilaksanakan secara efektif jika dilakukan dengan perubahan mendasar, yakni 
dari mitos, keyakinan atau nilai-nilai dan tujuan-tujuan. Mitos dan keyakinan 
ini biasanya dirumuskan dalam bentuk visi. Setelah itu barulah akan 
mempengaruhi kebijakan, program, organisasi, dan tingkat operasional. 
Keseluruhan unsur institusi sekolah didasarkan pada karakter inilah yang 
disebut dengan kegiatan menciptakan budaya sekolah yang berkarakter. 
e. Penyusunan Indikator Keberhasilan Pelaksanaan Pengembangan Pendidikan 
Budaya dan Karakter Bangsa 
Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di 
sekolah, perlu disusun indikator sebagai tolok ukur. Dalam buku pedoman 
Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah, Kementerian Pendidikan Nasional 
tahun 2010, indikator keberhasilan dapat diukur melalui dua cara yaitu ; 
1) Indikator Keberhasilan untuk Kelas dan Sekolah 
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Indikator kelas dan sekolah adalah tolok ukur yang digunakan oleh 
kepala sekolah, guru, dan personalia sekolah dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi sekolah sebagai lembaga pelaksana 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Selain itu, indikator ini digunakan 
sebagai tolok ukur pelaksanaan kegiatan yang diprogramkan dan kegiatan 
sehari-hari (rutin). Sekolah harus membuat indikator tersebut berdasarkan 
kemampuan dan target yang akan dicapai. Perumusan indikator dapat 
dilakukan oleh tim dan selanjutnya disepakati bersama-sama oleh semua 
stakeholder sekolah. (Sulistyowati, 2012 : 72-76) 
Penyusunan indikator diturunkan dari 18 nilai. Selanjutnya, 
berdasarkan deskripsi setiap nilai, disusunlah indikator yang akan dicapai 
oleh sekolah. Penyusunan indikator juga mengacu Rencana Kerja Sekolah 
(RKS) dan Rencana Aksi Sekolah. Contoh indikator sekolah dan kelas 
adalah sebagai berikut : Religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. Indikator kelas berdoa sebelum pelajaran dimulai dan sesudahnya. 
Siswa diberi kesempatan untuk menjalankan ibadah. Indikator Sekolah 
tersedia tempat ibadah, perayaan hari besar keagamaan . 
Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. Indikator kelas, larangan menyontek, terdapat fasilitas 
pengumuman barang yang hilang dan kotak temuan barang hilang. 
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Indikator Sekolah, kantin kejujuran, kotak kejujuran, kotak saran dan 
pegaduan. transparansi keuangan. 
Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. Indikator kelas, pembentukan kelompok belajar tanpa 
membedakan agama, suku. Memberi layanan yang sama pada semua 
anggota kelas. Indikator Sekolah menghargai dan tidak membedakan 
perlakuan terhadap warga sekolah dan stakeholder sekolah. 
 Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. Indikator kelas hadir tepat waktu, 
taat terhadap aturan/ tata tertib. Indikator Sekolah terdapat presensi siswa 
dan guru, memiliki tata tertib, aturan akademik, penegakan aturan dan 
pemberian sanksi. 
Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Indikator kelas menciptakan 
suasana kerja kompetitif dalam pembelajaran. Terdapat slogan yang berisi 
motivasi kerja dalam belajar di ruang kelas. Indikator Sekolah 
menciptakan etos kerja yang kondusif bagi semua warga sekolah.Terdapat 
slogan yang berisi motivasi kerja keras. 
Kreatif yaitu berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Indikator kelas 
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menciptakan suasana belajar yang memacu inovasi dan kreativitas. 
Indikator Sekolah terdapat kegiatan siswa yang menciptakan kreativitas 
dan inovasi dari siswa.  
Mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Indikator kelas bekerja 
mandiri dalam mengerjakan tugas ataupun ulangan. Indikator Sekolah 
terdapat kegiatan siswa yang menciptakan kreativitas. 
Demokratis yaitu cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Indikator kelas tercipta 
pengambilan keputusan di kelas secara demokratis (baik dalam pemilihan 
pengurus, pembuatan aturan kelas). Pembelajaran bersifat terbuka dan 
dialogis. Indikator Sekolah pemilihan wakil kepala sekolah, pengurus 
OSIS dilakukan secara terbuka.Pengambilan keputusan secara dialogis. 
Menciptakan suasana sekolah yang melibatkan perbedaan. 
Rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 
dilihat, dan didengar. Indikator kelas menciptakan suasana kelas yang 
mengundang rasa ingin tahu. Eksplorasi lingkungan secara terprogram. 
Tersedia media komunikasi atau informasi (media cetak atau elektronik). 
Indikator Sekolah menyediakan media informasi dan komunikasi. 
Memfasilitasi warga sekolah dalam bereksplorasi dalam semua bidang. 
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Semangat kebangsaan yaitu cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. Indikator kelas berpartisipasi dalam 
semua kegiatan sekolah dalam menyambut hari besar nasional. Terdapat 
slogan/ gambar yang dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air. Indikator 
Sekolah mengadakan upacara tiap hari senin atau pada hari besar nasional. 
Memiliki kegiatan yang menumbuhkan semangat kebangsaan. 
Cinta tanah air yaitu cara berfikir, bertindak, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
Indikator kelas memajang foto presiden dan wakil presiden, bendera 
negara, lambang negara, peta Indonesia, gambar ke-hidupan masyarakat 
Indonesia. Menggunakan produk buatan dalam negeri. Indikator Sekolah 
menggunakan produk buatan dalam negeri. Menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Menyediakan informasi (dari sumber 
cetak, elektronik) tentang Indonesia. 
Menghargai prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. Indikator kelas 
memberikan penghargaan kepada siswa yang memiliki prestasi. 
Menciptakan suasana pembelajaran untuk memotivasi siswa berprestasi. 
Indikator Sekolah terdapat tempat pajangan untuk tempat piala/ 
penghargaan. Memfasilitasi siswa yang memiliki prestasi. 
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Bersahabat/komunikatif yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Indikator 
kelas pengaturan kelas yang memudahkan terjadinya interaksi. 
Pembelajaran yang dialogis. Komunikasi antar siswa dan guru siswa 
terjalin dengan baik. Indikator Sekolah diciptakan suasana sekolah yang 
saling menghargai dan ramah antar warrga sekolah maupun dengan 
masyarakat. Berbahasa yang santun. 
Cinta damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senag dan aman atas kehadiran dirinya. Indikator kelas 
diciptakan suasana kelas yang damai dan anti kekerasan. Saling 
menghormati dalam pergaulan antar teman. Indikator Sekolah 
menciptakan perilaku di sekolah yang penuh kasih sayang, saling 
menghargai, anti kekerasan. 
Gemar membaca yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
Indikator kelas pembelajaran di kelas membiasakan siswa mencari 
informasi melalui bacaan.  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berkunjung ke perpustakaan. Indikator Sekolah menyediakan buku dan 
tempat membaca di sudut ruangan. Memfasilitasi buku perpustakaan 
dengan buku yang selalu up date. Menyediakan media informasi. 
Peduli lingkungan yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
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mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. Indikator kelas menjaga kebersihan di kelas. Menjaga 
perilaku hemat energi dan air. Indikator Sekolah menyediakan tempat 
pembuangan sampah, tempat cuci tangan, dan kamar mandi. Membiasakan 
perilaku warga sekolah untuk memelihara taman. Hemat energi dan air. 
Peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberikan 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Indikator 
kelas berempati antar teman. Melakukan aksi sosial atau bantuan sosial. 
Indikator sekolah membiasakan perilaku saling empati, melakukan aksi 
sosial, memfasilitasi kegiatan sosial. 
Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Indikator kelas pelaksanaan tugas 
piket secara teratur. Melaksanakan tugas yang diberikan sekolah/ guru. 
Menjalankan tata tertib dan peraturan akademik secara sukarela. Indikator 
Sekolah terdapat laporan pertanggungjawaban setiap kegiatan. Membuat 
pembiasaan untuk menjalankan tata tertib dan aturan akademik dengan 
sukarela. 
Penilaian indikator dalam bentuk perilaku siswa di kelas dan sekolah 
dapat diamati melalui pengamatan guru. Cara lain yang dapat digunakan 
adalah melakukan tanya jawab dengan siswa, serta tanggapan dari siswa 
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dalam laporan kegiatan sekolah dan pekerjaan rumah. Kesimpulannya, 
fungsi indikator bagi guru adalah sebagai kriteria untuk memberikan 
pertimbangan tentang perilaku yang dimiliki siswa. 
2) Indikator Mata Pelajaran 
Nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah, selain dapat 
diukur dari tingkat kelas dan tingkat sekolah, juga dapat diukur dari 
pencapaian tiap mata pelajaran. Ada banyak nilai yang perlu ditanamkan 
pada siswa. Apabila semua nilai tersebut harus ditanamkan dengan 
intensitas yang sama pada semua mata pelajaran, menjadi sangat berat. 
Oleh karena itu, perlu dipilih sejumlah nilai utama sebagai pangkal tolak 
bagi penanaman nilai-nilai lainnya. Selain itu, untuk membantu fokus 
penanaman nilai-nilai utama tersebut, nilai-nilai tersebut perlu dipilah-
pilah atau dikelompukkan untuk kemudian diintegrasikan pada mata 
pelajaran yang paling cocok (Sulistyowati, 2012 : 77). 
Dengan kata lain, tidak setiap mata pelajaran diberi integrasi semua 
butir nilai, tetapi beberapa nilai utama saja. Walaupun, tidak berarti bahwa 
nilai-nilai yang lain tersebut tidak diperkenankan diintegrasikan ke dalam 
mata pelajaran tersebut. Dengan demikian, setiap mata pelajaran 
memfokuskan pada penanaman nilai-nilai utama tertentu yang paling 
dekat dengan karateristik mata pelajaran yang bersangkutan. Cara 
menentukan indikator nilai karakter yang dicapai pada setiap mata 
pelajaran, dapat disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran. Sebagai 
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contoh, nilai gemar membaca dan komunikatif dapat dicapai melalui 
pelajaran bahasa, pelajaran IPA fokus pada nilai peduli sosial, cinta tanah 
air dan semangat kebangsaan. 
Penentuan indikator ini sebaiknya ditentukan oleh para dewan guru. 
Selanjutnya dilaksanakan pada jenjang kelas melalui pembiasaan pada 
setiap pembelajarannya. Diharapkan, melalui cara ini, pelaksanaannya 
dapat terprogram dan pencapaian nilai dapat maksimal. Berikut contoh 
distribusi nilai-nilai utama ke dalam mata pelajaran yang dapat digunakan 
sebagai rujukan. Indikator nilai dalam Pendidikan Agama, nilai karakter 
religius, jujur, bertanggung jawab, cinta damai. Pendidikan Olahraga dan 
Kesehatan, nilai karakter disiplin, kerja keras, menghargai prestasi, sehat. 
PKn dan IPS, nilai karakter cinta tanah air, peduli sosial, semangat 
kebangsaan, demokratis dan toleransi. IPA, nilai karakter rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan, kreativitas. Bahasa (Bahasa Indonesia, Inggris dan 
asing lainnya) , nilai karakter gemar membaca, komunikatif. Matematika, 
nilai karakter kerja keras, rasa ingin tahu, teliti. Pendidikan Seni, nilai 
karakter kreativitas, menghargai prestasi, mandiri TIK, nilai karakter 
kreativitas, rasa ingin tahu, bertanggung jawab dan menghargai prestasi. 
Mulok, nilai karakter disesuaikan dengan mata pelajaran yang dipilih oleh 
sekolah. 
Pencapaian nilai karakter yang menjadi ciri setiap mata pelajaran 
tidak dibatasi oleh waktu dan setiap jenjang kelas dapat berbeda. Hal ini 
dikarenakan, perilaku yang dikembangkan bersifat progresif. Artinya, 
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perilaku tersebut berkembang semakin kompleks antara jenjang sekolah 
dasar (kelas 1-3; 4-6), jenjang SMP (kelas 7-9) dan jenjang SMA/SMK 
(kelas 10-12), dan bahkan dalam jenjang kelas yang sama. Sehingga, 
seorang guru dapat menentukan prioritas dalam menentukan berapa lama 
suatu perilaku harus dikembangkan sebelum ditingkatkan ke perilaku yang 
lebih kompleks. 
3. Prosedur Penyusunan Kurikulum Pendidikan Budaya dan Karakter 
Bangsa 
a. Penyusunan Dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
1) Karakteristik Pendidikan Karakter dan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan 
Agar perencanaan pendidikan karakter sesuai dengan situasi, 
kondisi dan kebutuhan sekolah masing-masing, idealnya harus 
direncanakan di dalam dokumen KTSP secara sistematis. Bagian-
bagian dari dokumen I KTSP yang akan diwarnai oleh penerapan 
pendidikan karakter adalah : 1) Pada bab I bagian latar belakang, 
dideskripsikan arti penting penerapan pendidikan karakter pada tingkat 
sekolah, 2) Pada bab II bagian visi, misi, dan tujuan sekolah 
dideskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang akan dicapai baik 
dalam jangka pendek maupun jangka menengah, 3) Pada bab III 
bagian struktur kurikulum, muatan lokal dan program pengembangan 
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diri. (Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Pusat Kurikulum, 
2011) 
Secara rinci perbandingan isi dokumen KTSP lama dan KTSP 
integrasi nilai budaya dan karakter bangsa dapat dilihat sebagai berikut 
: Bab I Latar belakang ditambah integrasi nilai budaya dan karakter 
bangsa yang akan dikembangkan. Landasan yuridis ditambah dasar 
hukum pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Bab 2 Visi, misi, 
tujuan dan prosedur pengembangan dan pelaksanaan nilai budaya dan 
karakter bangsa di sekolah. Integrasi nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa yang muncul dalam visi, misi dan tujuan. Bab 3 a. Format bab 
3; struktur, muatan kurikulum, beban belajar, KKM dan kriteria 
kenaikan/ kelulusan. Ada penambahan pelaksanaan pendidikan 
karakter setelah muatan kurikulum. b. Struktur kurikulum tidak ada 
perubahan c. Muatan kurikulum pada tujuan tiap mata pelajaran 
dimunculkan nilai karakter. d. Mata pelajaran ditambahkan nilai-nilai 
karakter yang akan dikembangkan. e. Pengembangan diri : 1) Kegiatan 
terprogram (BK dan ekstra-kurikuler) 2) Kegiatan tak terprogram ( 
pembiasaan, rutin, keteladanan) 
Pada kegiatan pembiasaan, rutin, dan keteladanan ditambahkan 
nilai yang akan diterapkan. Ditambahkan program pengondisian, 
dijelaskan tentang cara pembelajaran, pe-nilaian pelaksanaan 
pendidikan karakter. Bab IV  Kalender Pendidikan ditambahkan 
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alokasi khusus untuk pencapaian integrasi nilai dalam agenda kegiatan 
sekolah. 
2) Prosedur Penyusunan Dokumen KTSP yang terintegrasi Pendidikan 
Budaya dan Karakter Bangsa 
Prosedur penyusunan dokumen KTSP yang terintegrasi pada 
dasarnya tidak berbeda jauh dengan penyusunan KTSP sebelumnya. 
Hanya saja, perlu dilakukan penguatan KTSP dengan melakukan revisi 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 
akan dilaksanakan. Adapun tahapan penyusunan dokumen KTSP 
melalui kegiatan sebagai berikut : 1) Telaah nilai karakter yang sudah 
dilaksanakan pada dokumen KTSP. 2) Penyusunan rencana 
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 3) Merevisi 
bab 1 dokumen KTSP. 4) Telaah visi, misi dan tujuan sekolah dan 
prosedur integrasi nilai budaya dan karakter bangsa pada bab 2 
dokumen KTSP. 5) Menyusun struktur dan muatan kurikulum yang 
memuat nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan pada bab 3 
dokumen KTSP. 6) Penyusunan kalender pendidikan 
b. Penyusunan Dokumen Silabus Integrasi Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 
Menurut Sulistyowati (2012: 100) cara yang mudah untuk 
membuat silabus yang berwawasan pendidikan karakter adalah dengan 
mengadaptasi silabus dan bahan ajar yang telah ada, dengan menambah 
kolom karakter atau mengadaptasi kegiatan pembelajaran yang bersifat 
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memfasilitasi dikenalnya nilai-nilai, disadari pentingnya nilai-nilai, dan 
diinternalisasinya nilai-nilai. Integrasi nilai budaya dan karakter bangsa 
dalam silabus dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut : 1) 
Memetakan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada 
Standar Isi (SI) dan keterkaitan antara SK dan KD dengan nilai karakter 
dan indikator untuk menentukan nilai yang akan dikembangkan. 2) 
Menggunakan hasil pemetaan yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter 
sesuai dengan KD, mengembangkan ide-ide kegiatan pembelajaran, dan 
menentukan alat/ bahan/ sumber belajar yang sesuai. 3) Menentukan 
strategi penilaian untuk mencapai indikator kompetensi dan indikator nilai 
budaya dan karakter bangsa. 4) Mencantumkan nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa itu ke dalam silabus. 
c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Integrasi Nilai 
Budaya dan Karakter Bangsa 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Integrasi 
Nilai Budaya dan Karakter Bangsa dapat dilakukan dengan cara 
melakukan adaptasi terhadap RPP yang sudah ada. Bentuk adaptasi yang 
dimaksud adalah : 1) Penambahan dan/ atau modifikasi tujuan 
pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya membantu siswa 
mencapai KD, tetapi juga mengembangkan karakternya. 2) Penambahan 
dan/ atau modifikasi kegiatan pembelajaran sehingga ada kegiatan 
pembelajaran yang mengembangkan karakter. 3) Penambahan dan/ atau 
modifikasi indikator pencapaian sehingga ada indikator yang terkait 
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dengan pencapaian siswa dalam hal karakter. 4) Penambahan dan/ atau 
modifikasi teknik penilaian sehingga ada teknik penilaian yang dapat 
mengembangkan dan/ atau mengukur perkembangan karakter. 
B. Penelitian yang relevan 
1. Penelitian Drs. Choirul Fuad Yusuf,SS.MA Kepala Puslitbang Pendidikan 
Agama dan Keagamaan (2008) dengan judul “ Pengaruh Budaya Sekolah, 
Motivasi Belajar Terhadap Mutu Pendidikan Agama Islam” Dengan 
kesimpulan Budaya Sekolah berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
prestasi belajar siswa. 
2. Tesis Suroso,S.Pd.I S2 IAIN Surakarta (2011) dengan judul “ 
Pengembangan Budaya Organisasi di MI Muhammadiyah Mayang Gatak 
Sukoharjo Tahun 2011 “ Mengambil kesimpulan bahwa budaya organisasi 
sekolah mampu meningkatkan kinerja sekolah.” 
3. Tesis Indah Diyana Nuraniya,S.Pd.I S2 IAIN Surakarta (2009) yang 
berjudul “ Peningkatan Mutu dengan Manajemen Program Pendidikan Life 
Skill Berbasis Karakter dan Spiritual Quotient di SMK An Najah Gondang 
Sragen Tahun 2008/2009.”  Menyimpulkan bahwa Program Pendidikan 
Life Skill Berbasis Karakter dan Spiritual Quotient mampu meningkatkan 
kwalitas dan kwantitas pendidikan. 
Dari penelitian Chairul Fuad penekanannya adalah pada pengaruh 
budaya sekolah terhadap prestasi belajar PAI, sehingga lingkup pembahasanya 
tidak masuk pada mata pelajaran yang lain. Sedang  penelitian Suroso fokus 
pembahasan pada budaya organisasi pada kinerja sekolah atau kinerja guru, 
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karyawan, murid atau anak tidak masuk di dalamnya. Penelitian Indah Diyana 
terfokus pada Life Skill yang berbasis karakter, penekanannya pada 
keterampilan. Penelitian yang kami lakukan fokusnya adalah pada pendidikan 
karakter yang implementasinya mewarnai semua aspek yang ada disekolah. 
Mulai dari visi, misi, tujuan, sapai kepada RPP dan pembelajaran di kelas, 
juga termasuk pembiasaan dan kegiatan ekstrakurikuler. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut moloeng (2002;6), menerangkan bahwa jenis penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian data atau realitas persoalan dengan berdasarkan pada 
pengungkapan apa-apa yang telah diekspresikan dan diungkapkan oleh data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dengan 
kata lain, metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
kata-kata tertulis atau lisan dan responden dan perilaku yang diamati. Dalam 
penelitian ini akan mendeskripsikan tentang Implementasi Pendidikan Budaya 
dan Karakter Bangsa di MTsN Karanganyar tahun 2014. 
B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Karanganyar yang berhubungan 
dengan Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa di MTsN 
Karanganyar tahun 2014. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan April 
2014. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Karanganyar, sedangkan informan adalah kepala sekolah, komite, wali 
murid serta pegawai yang terlibat dalam lembaga tersebut. Sekolah ini dipilih 
sebagai subyek penelitian karena sekolah ini mempunyai keunggulan dari 
sekolah-sekolah lain. Dengan tujuan untuk mengetahui Implementasi 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa pada lembaga tersebut. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis (Suharsimi Arikunto, 
2002: 28). Pengumpulan data melalui observasi dilakukan sendiri oleh 
peneliti di MTsN Karanganyar meliputi kegiatan belajar mengajar 
sebanyak tiga kali, kegiatan pembiasaan meliputi mengaji bersama, 
Asmaul Husna, jamaah sholat dhuha, jamaah sholat dhuhur, dan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
2. Wawancara mendalam 
Wawancara adalah kegiatan dialog, tanya jawab untuk 
mengungkap sesuatu yang menjadi pertanyaan atau untuk mendapatkan 
penjelasan, dimana pihak responden atau yang diwawancarai diberikan 
kesempatan untuk memberikan jawaban secara mendalam dan 
mengembang (Lexy Moloeng, 2005: 186). 
Dalam hal ini pewawancara hanya membuat pertanyaan dasar yang 
memberikan peluang untuk terjadinya tanya jawab yang meluas dan detail 
terkait dengan Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
pada lembaga tersebut. Wawancara dilakukan kepada subyek dan 
informan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh atau 
mengetahui sesuatu dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan 
yang teliti. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah yang 
berhubungan dengan penelitian. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna perlu dilakukan 
keabsahan data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara triangulasi 
data, Menurut H.B. Sutopo (1996:78), menerangkan bahwa triangulasi data 
merupakan suatu teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat 
multiperspektif. Artinya untuk menarik kesimpulan yang mantap memerlukan 
lebih dari satu cara. 
Sedangkan menurut Lexy Moleong (2005:330), triangulasi adalah 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam 
penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan membandingkan antara hasil 
wawancara yang diperoleh dari guru, kepala sekolah, satpam, TU, kliening 
servis, dengan manajemen, kurikulum yang telah dilaksanakan selama ini.. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisa data dilakukan dengan menggunakan 
metode deskripsi dengan teknik analisis induktif, dimana kesimpulan ditarik 
setelah melakukan fierifikasi data. Teknik analisa data tersebut secara ringkas 
dijabarkan sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan data. Proses ini berlangsung selama dilakukan penelitian 
di dalam lembaga tersebut, sehingga diperoleh gambaran nyata tentang 
Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa  dari hasil 
wawancara serta dokumen yang diperoleh. 
2. Penyajian data 
Hasil dari reduksi disajikan dalam laporan yang sistematis sebagai 
satu kesatuan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Hasil penelitian dari reduksi data dan penyajian data kemudian 
ditarik kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, proses interaktif dapat 
digambarkan dengan skema sebagai berikut : 
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Gambar   Diagram Teknik Analisa Data 
Milles dan Huberman (1992) 
Sesuai dengan diagram tersebut, tahap awal dilakukan dengan 
pengumpulan data dilakukan pada tahap observasi yang merupakan salah 
satu tahapan pokok dalam prosedur siklus. Dari data yang terkumpul, 
dilakukan seleksi penyederhanaan dan penggolongan yang ada dalam 
tahapan reduksi data. Hasil dari reduksi data yang ada , selanjutnya 
diorganisasikan atau ditampilkan untuk diambil kesimpulan. Apalagi data 
yang diperoleh sudah dalam bentuk yang sederhana, maka selanjutnya 
dilakukan sajian data untuk diambil kesimpulan. 
Sementara itu, kesimpulan tentang suatu kondisi berdasarkan suatu 
data yang diperoleh tersebut dapat digunakan untuk membantu melakukan 
reduksi bagi data-data yang lain. Oleh karena itu, akan mencapai sebuah 
kesimpulan penelitian dengan data-data yang ada. 
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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta dan Temuan Penelitian 
1. Letak Geografis MTsN Karanganyar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar terletak di desa 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar menempati tanah seluas 
9.479 M2. Adapun batas-batas wilayah dari Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Karanganyar adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah barat : berbatasan dengan perkampungan penduduk 
b. Sebelah timur : berbatasan dengan pesawahan 
c. Sebelah utara : berbatasan dengan jalan  
d. Sebelah selatan : berbatasan dengan pesawahan 
Dilihat dari letak geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Karanganyar berada pada posisi yang sangat strategis karena berada di 
pinggiran kota Karanganyar sehingga mudah dijangkau dari berbagai 
daerah. 
2. Sejarah Singkat Berdirinya  MTsN Karanganyar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar didirikan pada tahun 
1978, yaitu semenjak adanya peleburan PGA enam tahun di beberapa 
daerah yang merupakan realisasi dari Surat Keputusan Menteri Agama RI 
No.16 Tahun 1978, tertanggal 16 Maret 1978. 
Pada waktu itu secara keseluruhan MTsN masih menjadi satu 
dengan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Karanganyar baik masalah teknis 
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maupun administrasinya. Selanjutnya pada tahun 1979/1980 MTsN 
Karanganyar ini dimulai berdiri sendiri yang dipimpin oleh Drs. H. 
Mudzakir. Sedang keadaan guru dan karyawan pada waktu itu adalah guru 
MTsN dua orang termasuk Kepala Sekolah. Guru MAN yang 
diperbantukan di MTsN sebanyak empat belas orang, sedang staf tata 
usahanya ada empat orang. Sejak awal berdirinya MTsN Karanganyar 
sudah mengalami beberapa kali pergantian kepala sekolah, hingga saat ini 
dipimpin oleh bapak H.Sukidi,S.Ag.,S.Pd.,M.Pd.I. (wawancara dengan 
bapak H.Sukidi,S.Ag.,S.Pd.,M.Pd.I.) 
3. Visi dan Misi MTsN Karanganyar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar Kabupaten Karanganyar 
sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas Agama Islam perlu 
mempertimbangkan harapan peserta didik, Orang tua peserta didik, lembaga 
pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan visinya. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar juga diharapkan mampu 
merespon perkembangan  dan tantangan masa depan bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, era informasi dan globalisasi yang sangat cepat 
berkembang. Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar ingin mewujudkan harapan dan respon tersebut. Berdasarkan 
dokumen KTSP visi MTsN Karanganyar sebagai berikut : 
”Terwujudnya generasi yang  disiplin, berprestasi, terampil dan 
berperilaku Islami.” 
Misi MTsN Karanganyar adalah sebagai berikut: 
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a. Melaksanakan pembimbingan kepada peserta didik untuk berperilaku 
disiplin dalam belajar, beribadah dan bekerja 
b. Melaksanakan pembimbingan dan pembekalan kepada peserta didik 
untuk menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
c. Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara efektif 
sehingga potensi akademik maupun nonakademik siswa berkembang 
secara optimal 
d. Melaksanakan pengayaan dan bimbingan keterampilan berbahasa 
e. Melaksanakan pembimbingan kepada peserta didik berlatih 
keterampilan untuk bekal hidup di masyarakat 
f. Membiasakan peserta didik dalam beribadah secara rutin selama di 
madrasah untuk bekal ditengah masyarakat 
g. Melaksanakan pemembimbingan kepada peserta didik untuk 
menghargai orang lain. 
4. Tujuan Pendidikan MTsN Karanganyar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar  sebagai salah satu penyelenggara tingkat satuan pendidikan 
dasar mengacu pada tujuan umum pendidikan dasar, yaitu meletakkan 
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Secara khusus pada tahun pelajaran 2013/2014, Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Karanganyar Kabupaten Karanganyar  mempunyai tujuan sebagai 
berikut :    
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a. Mencetak peserta didik menjadi insan yang disiplin dalam belajar, 
beribadah, dan bekerja. 
b. Menyiapkan peserta didik meraih prestasi akademik dan nonakademik. 
c. Menyiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan untuk bekal hidup 
di masyarakat. 
d. Membiasakan peserta didik bersikap dan berperilaku sopan santun dan 
saling menghargai. 
e. Menghasilkan peserta didik yang  berpakaian sesuai dengan syariat Islam. 
f.  Menghasilkan peserta didik yang berpola pikir Islami. 
g. Menghasilkan peserta didik mengamalkan doa-doa sehari-hari dalam  
kehidupannya. 
5. Stándar Kompetensi Lulusan Madrasah 
Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) MTsN 
Karanganyar, selengkapnya adalah:  
a. Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut sesuai dengan 
perkembangan remaja. 
b. Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan 
diri serta memperbaiki kekurangannya. 
c. Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku, 
perbuatan, dan pekerjaannya. 
d. Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial. 
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e. Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan sosial 
ekonomi dalam lingkup global. 
f. Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, 
kritis, kreatif, dan inovatif. 
g. Menunjukkan  kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif 
dalam pengambilan keputusan. 
h. Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk 
pemberdayaan diri. 
i. Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil yang 
terbaik. 
j. Menunjukkan kemampuan  menganalisis dan memecahkan masalah 
kompleks. 
k. Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial. 
l. Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan  bertanggung jawab. 
m. Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
n. Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya. 
o. Mengapresiasi karya seni dan budaya. 
p. Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok. 
q. Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani, serta 
kebersihan lingkungan. 
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r. Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun. 
s. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di 
masyarakat. 
t. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati terhadap orang 
lain. 
u. Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskah secara 
sistematis dan estetis. 
v. Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara 
dalam bahasa Indonesia, Arab,Jawa, dan Inggris. 
w. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 
yang lebih tinggi. 
B. Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa di MTsN 
Karanganyar 
1. Kerangka dasar Kurikulum 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang 
harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman 
muatan kurikulum tiap mata pelajaran dituangkan dalam bentuk Kompetensi 
(Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) yang dikembangkan berdasarkan 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional  
Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk jenis 
pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan 
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menengah terdiri atas komponen mata pelajaran, komponen muatan lokal dan 
komponen pengembangan diri:  
a. Komponen Mata Pelajaran 
Komponen mata pelajaran terdiri dari lima kelompok mata pelajaran, 
yaitu : 
(1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, dimaksudkan 
untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan agama.   
(2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, 
dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta 
didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan 
kualitas dirinya sebagai manusia.   
(3)  Kelompok mata pelajaran  ilmu pengetahuan dan teknologi,  
dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan kebiasaan 
berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri. 
 (4) Kelompok mata pelajaran estetika, dimaksudkan untuk 
meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan 
kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. 
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(5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan, 
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta menanamkan 
sportivitas dan kesadaran hidup sehat. 
(6) Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa dengan mengembangkan 
nilai-nilai : religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung 
jawab. 
b.  Komponen Muatan Lokal  
Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkan kompetensi yang 
disesuaikan dengan ciri khas madrasah dan potensi daerah, termasuk 
keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke 
dalam mata pelajaran yang ada. 
c.  Komponen Pengembangan Diri 
Pengembangan diri dimaksudkan untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai 
dengan kondisi madrasah.   
2. Muatan Kurikulum 
Merujuk Standar Isi yang dikembangkan oleh BSNP serta 
mempertimbangkan Kebijakan Kanwil Departemen Agama Provinsi Jawa 
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Tengah, Kebijakan Kandepag Kabupaten Karanganyar dan hasil rapat 
internal  Komite Madrasah, maka  mata pelajaran yang dikembangkan 
oleh MTsN Karanganyar  (dokumen KTSP) dideskripsikan sebagai  
berikut : 
a. Komponen Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan di MTsN Karanganyar 
meliputi sub mata pelajaran : 
1) Al Qur’an Hadits; Mata Pelajaran Al Qur’an – Hadist di Madrasah 
Tsanawiyah bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar 
kepada peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan dan 
menggemari Al Qur’an dan Hadist serta menanamkan pengertian, 
pemahaman , penghayatan isi kandungan ayat – ayat Al Qur’an – 
Hadist untuk mendorong, membina dan membimbing aklaq dan 
perilaku peserta didik agar berpedoman kepada dan sesuai dengan 
isi kandungan ayat – ayat Al Qur’an dan Hadist. 
Ruang lingkup dari mata pelajaran ini meliputi : 
a) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al Qur’an 
b) Hafalan surat – surat pendek 
c) Pemahaman kandungan surat – surat pendek 
d) Hadist – hadist tentang kebersihan, niat, menghormati orang 
tua, persaudaraan, silaturrahim, taqwa, menyayangi anak yatim, 
shalat berjamaah, ciri – ciri orang munafik dan amal shaleh. 
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2) Aqidah Akhlaq; Mata pelajaran ini bertujuan untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam 
akhlaqnya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan  
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta 
didik tentang aqidah dan akhlaq Islam 
Ruang lingkup dari mata pelajaran ini meliputi : 
a) Aspek Keimanan 
b) Aspek Akhlaq 
c) Aspek Kisah Keteladanan 
3) Fiqih Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peserta didik  
agar dapat mengetahui dan memahami pokok – pokok hukum 
Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan 
aqli, serta  melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum 
islam dengan benar. 
Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara : 
a) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
b) Hubungan manusia dengan sesama manusia, dan 
c) Hubungan manusia dengan alam lingkungan 
4) Sejarah Kebudayaan Islam. Mata pelajaran ini bertujuan untuk 
membekali  peserta didik dengan pengetahuan tentang sejarah dan 
kebudayaan  Islam, mendorong peserta didik untuk mengambil 
ibrah, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah serta 
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menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk 
berakhlak mulia berdasarkan cermatan atas fakta sejarah yang ada 
Ruang lingkup mata pelajaran ini meliputi peristiwa dan periode 
sejarah, yakni: masa Dinasti Umayah, Abbasiyah, dan al-Ayubiyah. 
5) Pendidikan kewarganegaraan 
Mata pelajaran ini bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 
a) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi 
isu kewarganegaraan. 
b) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan 
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi. 
c) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk 
diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar 
dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 
d) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi.  
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: 
(1) Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam 
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, 
Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
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Partisipasi dalam pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan. 
(2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan 
keluarga, Tata tertib di madrasah, norma yang berlaku di masyarakat, 
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan 
peradilan internasional.   
(3) Hak asasi manusia, meliputi :hak dan kewajiban anak, hak dan 
kewajiban anggota masyarakat, intrumen nasional dan internasional 
HAM, Pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. 
(4) Kebutuhan  warga negara, meliputi: hidup gotong royong, harga diri 
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 
persamaan kedudukan warga negara.  
(5) Konstitusi Negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi 
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan diIndonesia, 
hubungan dasar negar dengan konstitusi.  
(6) Kekuasan dan Politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, 
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan 
sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat 
madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.  
(7) Pancasila, meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan 
ideologi negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar negara, 
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pengalaman nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 
pancasila sebagai ideologi terbuka.  
(8) Globalisasi, meliputi: globalisasi dilingkungannya, politik luar negeri 
Indonesia diera globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 
internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi 
globalisasi.  
6) Bahasa Indonesia.  
Mata pelajaran ini bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut : 
a) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis, 
b) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa negara. 
c) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 
dan kreatif untuk berbagai tujuan. 
d) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
e) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
f) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
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Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup 
komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
(1) Mendengarkan 
(2) Berbicara 
(3) Membaca  
(4) Menulis  
Pada akhir pendidikan di SMP/MTs, peserta didik telah membaca 
sekurang-kurangnya 15 buku sastra dan nonsastra.  
7) Bahasa Arab 
Mata pelajaran Bahasa Arab bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa tersebut, dalam 
bentuk lisan dan tulis, memanfaatkan bahasa Arab untuk menjadi alat 
utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam 
dan mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antar 
bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. 
Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab ini meliputi: 
a) Kemampuan berkomunikasi yang meliputi mendengarkan (istima’), 
berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). 
b) Kemampuan gramatika  (Nahwu dan Sharf) 
8) Matematika 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 
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a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika. 
c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
d) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 
Ruang lingkup Mata Pelajaran Matematika meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut : 
(1) Bilangan 
(2) Geometri dan pengukuran 
(3) Pengolahan data 
(4) Statistika dan peluang. 
9) Ilmu Pengetahuan Alam.  
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Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 
a) Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
ciptaanNya, 
b) Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala 
alam, konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat 
doterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran 
terhadap adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
d) Melakukan inquiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan 
berpikir, bersikap dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi. 
e) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam. 
f) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g) Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan  kejenjang 
selanjutnya.    
Bahan kajian IPA untuk SMP/MTs merupakan kelanjutan bahan 
kajian IPA SD/MI. Meliputi aspek-aspek berikut: 
(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan,  
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(2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya  
(3) Energi dan perubahannya  
(4) Bumi dan alam semesta  
10)  Ilmu Pengetahuan Sosial  
Mata pelajaran ini bertujuan untuk agar peserta didik memiliki 
kemampuan, sebagai berikut : 
a) Mengenal  konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan  
masyarakat dan lingkungannya,  
b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu,  inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan 
dalam kehidupan sosial 
c) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan 
d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, 
nasional dan global.  
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut : 
(1)  Manusia, Tempat, dan Lingkungan 
(2) Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan 
(3) Sistem Sosial dan Budaya  
(4) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan 
11) Seni dan Budaya 
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 Mata pelajaran ini bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 
a) Memahami konsep dan pentingnya seni budaya  
b) Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya 
c) Menampilkan kreativitas melalui seni budaya 
d) Menampilkan peran serta dalam seni budaya dalam tingkat lokal, 
regional maupun global. 
Ruang lingkup mata pelajaran Seni Budaya meliputi: 
(1) Seni rupa, mencakup pengetahuan , ketrampilan dan nilai dalam 
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ukiran, cetak-
mencetak dan sebagainya   
(2) Seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasai olah vocal, 
memainkan alat musik, apresiasi karya musik 
(3) Seni tari, mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh 
dengan dan tanpa rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari 
(4) Seni teater, mencakup ketrampilan olah tubuh, olah fikir dan olah 
suara yang pementasannya memadukan unsur seni musik, seni 
tari dan seni peran. 
Diantara keempat bidang seni yang ditawarkan, minimal diajarkan 
satu bidang seni sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia 
serta fasilitas yang tersedia. Pada sekolah yang mampu 
menyelenggarakan pembelajaran lebih dari satu bidang seni, peserta 
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didik diberi kesempatan untuk memilih bidang seni yang akan 
diikutinya. 
12) Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
Mata pelajaran Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan  
bertujuan agar peserta didik memilki kemampuan sebagi berikut : 
a) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola 
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang 
terpilih. 
b) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 
lebih baik. 
c) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 
d) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat memlalui 
internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan. 
e) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, 
kerjasama, percaya diri dan demokratis. 
f)  Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan. 
g) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan 
yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik 
yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta 
memiliki sikap yang positif.  
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Ruang lingkup mata pelajaran Pendiidikan Jasmani, Olahraga dan  
Kesehatan untuk jenjang SMP/MTs adalah sebagai berikut : 
(1) Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, 
permainan, eksplorasi gerak, keterampilan lokom otor non-
lokomotor, dan manipulatif, atletik, kasti, rounders, kippers, 
sepak bola, bola basket, bola volly, tenis meja, tenis  lapangan, 
bulu tangkis, dan beladiri, serta aktivitas lainnya. 
(2) Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, 
komponen kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta 
aktivitas lainya. 
(3) Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan 
tanpa alat, ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta 
aktivitas lainnya. 
(4) Aktivitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan 
senam aerobic serta aktivitas lainnya. 
(5) Aktivitas air meliputi: permainan di air, keselamatan air, 
keterampilan bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya. 
(6) Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan 
lingkungan, berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung. 
(7) Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam 
kehidupan sehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan 
tubuh agar tetap sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih 
makanan dan minuman yang sehat, mencegah dan merawat 
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cidera, mengatur waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif 
dalam kegiatan P3K dan UKS. Aspek kesehatan merupakan 
aspek tersendiri, dan secara implisit ke dalam semua aspek. 
13) Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 
a) Memahami Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
b) Mengembangkan keterampilan untuk memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
c) Mengembangkan sikap kritis, kreatif, apreseatif dan mandiri 
dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 
d) Menghargai karya cipta di bidang teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Ruang lingkup mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 
(1) Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk 
mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi, dan menyajikan 
informasi. 
(2) Penggunaan alat bantu untuk memproses dan memindah data dari 
satu perangkat ke perangkat lainnya. 
b. Komponen Muatan Lokal 
 
Yang dimaksud muatan lokal adalah segala potensi yang ada di daerah 
yang dapat dimanfaatkan untuk dikembangkan melalui proses 
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pembelajaran di madrasah. Komponen muatan lokal yang dikembangkan 
bertujuan untuk mempertahankan nilai-nilai budaya dan estetika. Dalam 
menerapkan dan mengembangkan muatan lokal Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Karanganyar,  mengacu pada kebijakan Gubernur Jawa Tengah, 
kebijakan Kandepag Kabupaten Karanganyar dan hasil rapat internal 
Komite Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar atas dasar beberapa 
aturan tersebut muatan lokal yang dikembangkan oleh Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Karanganyar terdiri atas mata pelajaran sebagai 
berikut : 
1) Bahasa Jawa 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan apresiasi terhadap 
bahasa dan budaya Jawa Tengah, mengenalkan identitas masyarakat 
Jawa Tengah dan  menanamkan kecintaan pada bahasa dan budaya 
Jawa Tengah.  
Ruang   lingkup mata pelajaran ini meliputi :  
a) Kemampuan berkomunikasi yang meliputi mendengarkan 
(ngrungokake), berbicara (guneman), membaca (maca), dan 
menulis (nulis). 
b) Kemampuan menulis huruf jawa. 
c) Nilai budaya Jawa 
2) Baca Tulis Al-Qur’an 
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Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengenalkan keterampilan membca 
dan menulis Al-Qur’an sejak usia dini, menumbuhkan kecintaan dan 
kegemaran untuk membaca Al-Qur’an. Ruang lingkup mata pelajaran 
ini meliputi pengenalan huruf hijaiyah dan tanda baca pelatihan 
membaca huruf hijaiyah yang dipisah maupun disambung, pengenalan 
bacaan-bacaan tajwid dalam Al Qur’an dan pengenalan bacaan-bacaan 
gharib dalam Al Qur’an. 
3) Keterampilan Menjahit 
Mata pelajaran Keterampilan Menjahit bertujuan mengenalkan konsep 
dan keterampilan menjahit dasar. Ruang lingkup mata pelajaran ini 
meliputi; menggambar pola dasar menjahit pakaian yang digunakan 
sehari-hari dan praktik membuat pakaian. 
2. Kegiatan Pengembangan Diri 
Kegiatan pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap 
peserta didik sesuai dengan kondisi madrasah. Bentuk kegiatan 
pengembangan diri yang dikembangkan di MTsN Karanganyar adalah : 
a. Shalat Dhuha dan Dhuhur Berjama’ah, bertujuan untuk mengenalkan 
pelaksanaan ibadah shalat dan menanamkan kecintaan untuk menjaga 
shalat  fardhu. Ruang lingkupnya adalah pembiasaan Shalat Dhuha dan 
Shalat Dhuhur secara berjama’ah. 
 85 
b. Tadarus Al Qur’an bertjuan untuk menanamkan rasa cinta terhadap al 
Qur’an dan membiasakan peserta didik untuk agar senantiasa 
membaca Al Qur’an. Ruang lingkupnya adalah pembiasaan membaca 
Al Qur’an setiap hari. 
c. Layanan Bimbingan dan Konseling, bertujuan untuk  memberikan 
layanan konseling kepada peserta didik di lingkungan madrasah. 
Ruang lingkupnya meliputi : 
1) layanan orientasi pengenalan lingkungan madrasah  
2) layanan bimbingan belajar, 
3) layanan konseling kesulitan belajar dan masalah pribadi peserta 
didik. 
d. Kepramukaan, bertujuan untuk melatih siswa agar terampil dan 
mandiri, menanamkan sikap peduli terhadap orang lain, melatih agar 
mampu bekerja sama dengan orang lain, menanamkan sikap disiplin, 
menumbuhkan rasa percaya diri.  
Ruang lingkupnya adalah : 
1) keterampilan personal 
2) Keterampilan sosial 
3) Keterampilan vokasional sederhana 
e. Seni Baca Al Qur’an, bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi 
(penghargaan) peserta didik terhadap seni budaya Islami, memupuk 
bakat dan minat siswa di bidang seni baca Al Qur’an, menumbuhkan 
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rasa percaya diri. Ruang lingkupnya adalah keterampilan seni 
membaca Al Qur’an.  
f. Seni Rebana, bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi (penghargaan) 
siswa terhadap seni budaya Islami, memupuk bakat dan minat peserta 
didik di bidang seni musik Islami, menumbuhkan rasa percaya diri. 
Ruang lingkupnya adalah keterampilan memainkan musik rebana. 
g. Band, bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap 
seni, khususnya band remaja. 
Ruang lingkupnya adalah mengenal dan dapat memainkan alat-alat 
musik drum band serta dapat menyajikan konfigurasi gerak dan lagu. 
h.  Sepakbola 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan minat peserta didik 
dalam cabang olahraga sepakbola, sehingga minat bakat peserta didik 
dapat tersalurkan dan memilki tim sepakbola yang memadai. Ruang 
lingkupnya adalah terampil mengolah bola dan bermain sepakbola. 
i.   Bola Voly 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan minat anak dalam 
cabang olahraga Bola Voly, sehingga minat bakat anak dapat 
tersalurkan dan memilki tim Bola Voly yang memadai. Ruang 
lingkupnya adalah terampil passing, smash,  umpan bola dan bermain 
Bola Voly. 
j.   Komputer 
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Tujuan dari kegiatan ini adalah agar peserta didik dapat 
mengembangkan minat dan keterampilan komputer, sehingga minat 
bakat anak dapat tersalurkan. Ruang lingkupnya adalah keterampilan 
mengoperasikan komputer program Word, PowerPoint, dan Exel serta 
dapat mengakses internet. 
k.  Menjahit 
Tujuan dari kegiatan ini adalah agar peserta didik dapat 
mengembangkan minat dan keterampilan menjahit, sehingga minat 
bakat anak dapat tersalurkan. Ruang lingkupnya adalah keterampilan 
membuat pola-pola sederhana, mengoperasionalkan mesin jahit dan 
obras, serta mampu membuat pakaian sendiri 
l.    BTA 
Tujuan dari kegiatan ini adalah agar peserta didik dapat menguasai 
baca tulis Al Qur’an. Ruang lingkupnya adalah terampil membaca, 
menulis,  dan  menghafalkan surat-surat dalam Juz’amma. 
m. Tenis Meja 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan minat peserta didik 
dalam cabang olahraga Tenis Meja, sehingga minat bakat peserta didik 
dapat tersalurkan dan memilki tim Tenis Meja yang memadai. Ruang 
lingkupnya adalah terampil mengolah bola, memegang bed, dan 
bermain tenis meja. 
3. Budaya Sekolah 
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a. Jabat tangan (guru piket) pukul 06.30-06.50 
b. Mengaji pukul 06.50-07.00 
c. Sholat dhuha istirahat pertama pukul 09,40-10.00 
d. Sholat dhuhur berjamaah pukul 12.00-12.30 
e. Hafalan (setoran) Senin kelas VII, Selasa kelas VIII pukul 13.40-15.00 
f. Asmaul husna, saat pulang sekolah 
Dari program  tersebut madrasah menentukan target yang harus 
dicapai dalam Rencana Program Tahun 2013/2014 (dokumen KTSP) 
1. Program Keunggulan Madrasah 
a. Siswa lulus hafal Asmaul Husna  
b. Siswa lulus hafal Juz ’Amma 
c. Siswa lulus menjahit 
d. Siswa lulus mengoperasikan Komputer program word dan excel 
e. Siswa lulus berbahasa Inggris dan Arab pasif/aktif 
f. Siswa berakhlakul karimah dan berperilaku islami 
2. Program Unggulan Lifeskill 
a. Pelaksanaan ekstrakurikuler menjahit 
b. Pelaksanaan ekstrakurikuler Olahraga dan Seni 
c. Pelaksanaan ekstrakurikuler Bahasa Arab 
d. Pelaksanaan ekstrakurikuler Bahasa Inggris 
e. Pelaksanaan ekstrakurikuler Komputer 
f. Pelaksanaan ekstrakurikuler Kepramukaan 
3. Program Peningkatan Mutu Madrasah 
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a. Penambahan Materi 
b. Pelaksanaan Try out 
c. Workshop 
d.  Seminar  
e. MGMP 
f. Pengadaan Lab.Bahasa 
g. Pengadaan Lab.Komputer 
h. Pengadaan Lab. IPA 
i. Pengadaan Ruang Keterampilan dan Mesin Jahit 
j. Pengadaan Green House 
 
4.  Program Kelas Khusus 
 Keunggulan :    
a. Terbentuk anak yang sholeh dan sholekhah 
b. Prestasi Ujian Nasional Rata-rata diatas 7,50 
c. Hafal Asamul-husna 
d. Hafal Juz ’amma 
e. Bisa Komunikasi dengan 4 bahasa(Bahasa Arab, Inggris, Indonesia 
dan Jawa)  
f. Menjadi percontohan di Kabupaen Karanganyar 
5. Rekomendasi / Saran 
a. Persediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk mempercepat 
peningkatan mutu 
b. Adanya monitoring dan evaluasi secara rutin 
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C. Penafsiran 
1. Analisis Penyelesaian Masalah 
Dari pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa  implementasi 
pendidikan budaya dan karakter bangsa tidak terlepas dari faktor-faktor 
yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut antara 
lain : 
a. Kekuatan,  yaitu potensi yang dapat menunjang keberhasilan suatu 
lembaga. 
b. Kelemahan, yaitu hal-hal yang menjadi kendala atau penghambat 
dalam melaksanakan pengembangan suatu lembaga. 
c. Peluang, yaitu berbagai kesempatan yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan suatu lembaga. 
d. Hambatan, yaitu hal-hal yang menjadi kendala tercapainya tujuan 
suatu lembaga. 
Tabel IV. 3 Analisis SWOT 
KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG HAMBATAN 
Keberadaan 
Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 
Karanganyar sudah 
dikenal oleh 
masyarakat. 
Luas lahan yang 
masih kurang 
Kepercayaan yang 
telah diberikan 
oleh masyarakat 
Beban belajar 
yang terlalu 
banyak 
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Nilai karakter 
sangat sesuai 
dengan pendidkan 
di madrasah. 
Sarana 
prasarana yang 
kurang lengkap 
Siswa yang 
berkarakter 
menjadi idaman 
setiap orang. 
Kurangnya 
perhatian dari 
orang tua yang 
bekerja di 
perantauan. 
Letak geografis 
yang sangat 
strategis. 
Perbedaan daya 
tangkap siswa 
yang berbeda-
beda. 
Kerjasama para 
guru yang sangat 
baik. 
 
Program 
pendidikan yang 
lebih modern dan 
religius 
   
 
Dengan memperhatikan analisis tabel di atas terdapat kelemahan 
dan hambatan yang tidak terlalu mengkhawatirkan oleh pihak madrasah. 
Namun demikian harus segera dicari solusinya. Pada umumnya kendala 
tersebut karena pelajaran yang terlalu banyak, sehingga perhatian anak tidak 
bisa fokus. Untuk orang tua yang bekerja di perantauan, anak-anak mereka 
kuarng pengawasan. 
Adapun rincian dari analisis SWOT  di atas dapat kami kemukakan 
sebagai berikut : 
1). Kekuatan (strengh) 
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a). Aspek Historis 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar didirikan pada tahun 1978, 
yaitu semenjak adanya peleburan PGA enam tahun di beberapa daerah 
yang merupakan realisasi dari Surat Keputusan Menteri Agama RI 
No.16 Tahun 1978, tertanggal 16 Maret 1978. Masyarakat sudah 
mengenal sejak awal berdiri sehingga tidak membutuhkan sosialisasi. 
b). Letak Geografis 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar teletak pinggir kota 
karanganyar, sehingga mudah dijangkau dari berbagai daerah. 
Letaknya yang jauh dari keramaian sangat kondusif untuk belajar. 
c). Tenaga Pengajar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar memiliki guru-guru yang 
mayoritas masih muda, memiliki kompetensi yang baik dan selalu 
menjalin kerja sama yang kuat. 
d). Kepala Madrasah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar mempunyai kepala sekolah 
yang bersemangat dalam mengembangkan madrasah. 
e). Siswa 
Kualitas input siswa semakin meningkat dengan semakin banyaknya 
pendaftar sehingga harus diseleksi. 
f). Dukungan Masyarakat 
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Dukungan masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Karanganyar sangat besar. Karena mereka menaruh harapan bagi 
putra-putrinya. 
2). Kelemahan (wakness) 
a). Mata Pelajaran 
Mata pelajaran yang lebih banyak dibanding sekolah umum dirasa 
memberatkan siswa. Selain itu daya serap siswa yang berbeda-beda. 
b). Sarana dan Prasarana 
Luas tanah yang kurang sehingga kurang dapat mengatur tata letak 
gedung yang baik. 
c). Dana dan Anggaran 
Terbatasnya donatur dari luar dan kurangnya dana dari pemerintah 
untuk pengembangan investasi. 
3). Peluang (opportunity) 
a). Kelembagaan 
Dengan diberlakukanya otonomi daerah akan memberikan peluang 
bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar untuk 
mengembangkan potensi madrasah yang sesuai. 
b). Kurikulum 
Desentralisasi pendidikan dan dicanangkanya Pendidikan Budaya dan 
Karakter bangsa, merupakan peluang bagi Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Karanganyar untuk menjadi madrasah yang mencetak generasi 
yang berkarakter. 
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c). Dukungan Masyarakat 
Adanya dukungan masyarakat sekitar terhadap perkembangan 
madrasah menjadi modal utama untuk  keberhasilan program sekolah. 
d). Kebutuhan Masyarakat 
Dampak negatif perkembangan teknologi yang dapat mempengaruhi 
perilaku anak harus dicegah dengan penanaman nilai agama dan 
karakter. 
4). Hambatan(treat) 
a). Kelembagaan 
Banyak bermunculan lembaga pendidikan unggulan yang 
menggunakan label terpadu atau yang lain. Munculnya lembaga 
tersebut kalau tidak diimbagi dengan perbaikan kwalitas maka 
keberadaan madrasah makin lama akan tergeser. 
b). Dampak  IPTEK 
Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi membawa dampak yang 
negatif yang harus dicegah sejak dini. 
c). Aspek Kesejahteraan 
Susahnya mencari pekerjaan bagi orang tua menyebabkan mereka 
harus bekerja di perantauan, sehingga anak-anak mereka kurang 
pengawasan 
2. Analisis Kunci Keberhasilan 
Keberhasilan Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter bangsa harus 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
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a). Pengembangan SDM, Sarana dan Prasarana 
Sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana merupakan 
komponen sekolah yang amat penting. Sumber daya manusia adalah 
segenap manusia yang berada dalam suatu organisasi, mulai dari 
penjaga sampai pada pimpinan sebagai penanggung jawab segala 
aktifitas ataupun proses tujuan organisasi. 
b). Pengembangan Lembaga 
Pengembangan instisusi harus merujuk pada visi dan misi 
madrasah atau sekolah. Visi berkaitan dengan pandangan kedepan ke 
mana sekolah akan dibawa dan diarahkan agar lulusannya memiliki 
pengetahuan dan tehnologi tetapi juga memiliki karakter yang baik. 
Untuk mencapai visi dan misi yang sesuai tuntutan zaman, 
suatu saat bisa dirubah agar sesuai dengan harapan masyarakat. 
c). Proses Kerja 
Secara sederhana, proses diartikan runtutan perubahan dalam 
perkembangan sesuatu. Di  madrasah ini sudah menggambarkan 
perubahan dari proses kerja tersebut. Kekompakan, kerjasama yang 
dibina dengan baik dan rasa tanggung jawab terhadap kewajiban 
menjadikan madrasah ini berhasil. 
d). Suasana Kondusif 
Suasana kondusif adalah suatu keadaan yang mendukung 
berhasilnya suatu tujuan. Jadi, suasana kondusif merupakan situasi 
yang mendukung terciptanya pelaksanaan nilai-nilai karakter. Teladan 
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dari guru dan kepala sekolah, sarana yang tersedia, juga peraturan yang 
ada menjadikan situasi yang baik. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Keterlibatan guru, komite dan masyarakat dalam pelaksanaan Pendidikan 
Budaya dan Karakter Bangsa di Madrasah  
Peran serta semua pihak, baik dari komite, guru, wali murid, 
siawa maupun masyarakat sangat dibutuhkan untuk menjadikan anak didik 
yang memiliki karakter . Koordinasi harus selalu dilaksanakan untuk 
mengawal berhasilnya program yang telah dibuat. Evaluasi dan perbaikan 
harus dilakukan dengan menerima masukan dan saran dari berbagai pihak. 
Guru memiliki peran yang strategis dalam pengembangan nilai karakter, 
karena mereka berhadapan langsung dengan siswa. 
Partisipasi wali murid dalam mendukung penanaman nilai 
karakter sangat dibutuhkan. Permasalahan yang dihadapi madrasah adalah 
ketika orang tua wali murid merantau bekerja sehingga anak tidak ada 
yang membimbing daan mengawasi di rumah. Hal tersebut yang menjadi 
salah satu sebab anak-anak bermasalah. Pendidikan karakter akan berhasil 
apabila tanggung jawab dilaksanakan secara bersama antara sekolah, wali 
murid dan masyarakat. 
2. Kurikulum  
Kurikulum di madrasah sudah mengembangkan nilai-nilai 
karakter. Kurikulum yang digunakan adalah kurukulum KTSP sehingga 
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sekolah dapat mengembangkan kurikulum tersebut sesuai dengan 
kebutuhan madrasah. 
Kurikulum disusun berdasarkan rapat komite, guru dan kepala 
sekolah. Sedangkan muatan lokal yang diambil adalah Bahasa Jawa, BTA, 
dan Menjahit. Pengembangan diri yang termasuk kegiatan ekstrakurikuler 
diantaranya adalah; Pramuka, Rebana, Qiro’ah, Komputer, Sepak bola, 
Voly ,dan PMR. 
Setelah peneliti secara seksama meneliti kurikulum yang 
diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar, menunjukkan 
sudah ada keselarasan dengan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
Dengan demikian penerapan pendidikan budaya dan karakter bangsa di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar sudah bagus. 
3. Sarana Prasarana  
Dari data yang peneliti peroleh, Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Karanganyar memiliki luas tanah 9.479 M2, luas bangunan kira-kira 6.500 
M2. Ruang kelas ada 30 kelas, satu ruang kepala sekolah, satu ruang TU, 
satu ruang guru, satu ruang laboratorium, satu perpustakaan, satu aula, satu 
ruang UKS, satu masjid dan 20 kamar kecil. 
Sarana pembelajaran di ruang kelas cukup memadai, tiap kelas 
sudah ada LCD sehingga pembelajaran yang disampaikan guru lebih 
variatif yang tidak membosankan. Kendala yang dihadapi adalah tata letak 
gedung yang berderet-deret sehingga untuk mengawasi siswa ketika 
istirahat mengalami kesulitan. 
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4. Pelaksanaan Pembelajaran di MTsN Karanganyar  
Pembelajaran dilakukan dengan sangat menyenangkan. 
Disamping menggunakan media yang sudah ada para guru juga sudah 
menerapkan pembelajarn PAKEM dan CTL, dengan selalu menanamkan 
nilai-nilai karakter pada anak. 
Tidak semua materi dapat disampaikan dengan media 
pembelajaran yang ada, karena itu metode ceramah pun masih 
dipergunakan untuk materi tertentu, tetapi kebanyakan guru sudah mahir 
menggunakan metode tersebut agar menarik perhatian anak. 
5. Nilai karakter yang dikembangkan 
Nilai karakter yang dikembangkan di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Karanganyar sesuai dengan visi madrasah ditekankan pada nilai 
religius (berperilaku Islami) , nilai disiplin, nilai mengahargai prestasi 
(berprestasi), kreatif (terampil), tanggung jawab, mandiri, dan 
bersahabat/komunikatif. Setiap mata pelajaran selalu memuat nilai-nilai 
karakter yang diajarkan dan ditanamkan pada anak-anak. Pendekatan yang 
digunakan dalam menyampaikan kepada anak adalah pendekatan 
kontektual sehingga ada hubungan antara materi pelajaran dan nilai yang 
disampaikan. Evaluasi dilakukan dengan memberikan nilai kualitatif 
terhadap sikap dan perilaku siswa melalui pengamatan. Hasil penilaian 
tersebut menjadi pertimbangan dalam menentukan nilai akademik setiap 
mata pelajaran.  
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Pengembangan nilai karakter tidak hanya pada kegiatan belajar 
mengajar, tetapi juga pada budaya sekolah. Budaya sekolah tersebut 
seperti : berjabat tangan, mengaji bersama, setoran hafalan, sholat 
berjamaah dan asmaul husna. Diharapkan dengan budaya tersebut anak-
anak menjadi terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan tersebut baik di 
sekolah, di rumah maupun di masyarakat. Demikian juga pada kegiatan 
ekstrakurikuler, anak-anak dididik memiliki rasa tanggung jawab, kerja 
keras, kreatif, mandiri, dan menghargai prestasi. Dengan adanya 
pendidikan karakter tugas guru dalam menanamkan nilai-nilai tersebut 
menjadi semakin jelas.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Pendidikan Budaya dan Karakter bangsa di Madrasah Tsanawiyah negeri 
Karanganyar sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat realisasi 
bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan diantaranya adalah : Visi dan misi 
madrasah yang sudah sesuai dengan nilai-nilai karakter, RPP dan 
pembelajaran pun sudah berisi nilai-nilai karakter. Nilai karakter yang 
dikembangkan adalah religius, disiplin, tanggung jawab, mandiri, dan 
bersahabat/komunikatif. Pendekatan yang digunakan dalam menyampaikan 
kepada anak adalah pendekatan kontektual sehingga ada hubungan antara 
materi pelajaran dan nilai yang disampaikan. Evaluasi dilakukan dengan 
memberikan nilai kualitatif terhadap sikap dan perilaku siswa melalui 
pengamatan. Hasil penilaian tersebut menjadi pertimbangan dalam 
menentukan nilai akademik setiap mata pelajaran. Selain itu nilai karakter 
juga dikembangkan melalui budaya sekolah dan pengembangan diri atau 
ekstrakurikuler 
Salah satu kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Pendidikan 
Budaya dan Karakter bangsa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar 
adalah kurangnya perhatian dan pengawasan dari sebagian wali murid yang 
bekerja di perantauan. Keberhasilan program tersebut sangat membutuhkan  
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dukungan dari semua pihak baik dari komite, orang tua wali murid, dan 
masyarakat.  
B. Saran 
Berdasar hasil penelitian di atas agar Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa dapat dikembangkan lebih baik kami sampaikan saran-saran 
kepada : 
1. Kepala Sekolah 
a. Program yang sudah berjalan dapat dipertahankan dan dikembangkan 
sesuai tuntutan perkembangan pendidikan. 
b. Meningkatkan kemampuan managerial dalam pengembangan 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
2. Guru 
a. Meningkatkan semangat pengabdian dengan penuh rasa ikhlas tidak 
pernah lelah dalam menasehati dan membimbing anak-anak agar 
memiliki karakter yang baik. 
b. Semua guru hendaknya menyadari bahwa Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa tidak hanya tugas guru agama dan PKn saja tetapi 
menjadi tugas dan tanggung jawab semua guru. 
3. Wali Murid 
a. Meningkatkan peran tanggung jawabnya sebagai orang tua, karena 
anak menjadi tumpuan harapan orang tua. 
b. Meningkatkan pengawasan terhadap anak, terutama kegiatan anak 
diluar jam sekolah. 
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